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keduanya (yakni Umar) ingin menunjuk al-Agra” bin 
Habis at-Tamimi al-Hanzali dari Bani Mujasyi' 
(sebagai pemimpin mereka), dan yang lain (yakni Abu 
Bakr) ingin menunjuk orang lain (dalam suatu riwayat: 
al-Ga'ga bin Ma'bad bin Zurarah at-Tamimi). Abu 
Bakar berkata kepada Umar, “Engkau memang 
sengaja ingin berbeda pendapat dariku.” 

“Aku tidak bermaksud demikian,” jawab Umar. 

“Lama pendapat dariku.” Kata Abu Bakar. 

“Aku tidak bermaksud demikian,” jawab Umar. 

“Engkau memang sengaja ingin berbeda 
pendapat dariku.” 

“Aku tidak bermaksud demikian,” jawab Umar. 

Lama mereka berdebat di hadapan Rasulullah 
hingga makin lama suara mereka makin meninggi. 
Allah lalu menurunkan ayat yang berbunyi: Wahai 
orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan 
suaramu melebihi suara Nabi, sampai ayat 3. 


Pandangan Mufasir 

Dalam buku Tafsir a-Mishbah M. Guraish Shihab 
menghidangkan pandangan pendapat banyak ulama. 
Ahlus Sunnah menilai ayat di atas sebagai ancaman. 
Menurut Ibnu Katsir, makruh meninggikan suara di 
hadapan kuburan Nabi saw. sebagaimana hal tersebut 
dimakruhkan saat Nabi saw masih hidup. Karena 
sesungguhnya beliau tetap dimuliakan, baik semasa 
hidupnya maupun sesudah wafatnya. 
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Pandangan Penulis 

Ayat ini menjelaskan sebuah perintah pertama 
agar tidak meninggikan suara melebihi suara Nabi 
saw., dan Allah tidak menyukai hal itu karena akan 
menimbulkan kesombongan. Hal tersebut dapat 
membuat manusia masuk ke dalam neraka. Prilaku itu 
merupakan sebuah adab yang jelek di saat kehadiran 
Nabi saw. Selanjutnya terdapat perintah kedua, yakni 
merendahkan suara terhadap orang yang lebih mulia. 

Menurut penulis, jika posisi Nabi saw. dikaitkan 
dengan realitas kekinian. Maka, sosok beliau tak 
ubahnya para ulama dan pemimpin yang baik. Hal ini 
dikarenakan karena Nabi saw. adalah seorang yang 
sangat berilmu, sekaligus sosok pemimpin umat di 
masanya. : 

Pada era kontemporer ini pemimpin ketika 
berhadapan dengan ulama, maka pemimpin 
diharuskan menghormati ulama karena setiap 
pemimpin pasti mempunyai guru di dalamnya. Dan 
tidak dibenarkan berbuat sombong kepada orang- 
orang yang lebih rendah status sosialnya karena orang 
yang rendah itu bisa jadi akan menolong kamu di 
kemudian hari. Sepatutnya kita sesama manusia saling 
tolong-menolong, bahu-membahu, dan saling 
menghormati. 
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Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi 
Rasulullah, mereka itulah orang-orang yang telah dinji 
hatinya oleh Allah untuk bertakwa. Mereka akan 
memperoleh ampunan dan pahala yang besar. 


Kajian Makna 

Kata yaghudhdhiina berasal dari akar kata ghadhdha 
yang artinya menundukkan. — Pada — konteks 
menundukkan atau merendahkan, terdapat juga kata 
yang memiliki makna yang mirip seperti wadha'a yakni 
menempal atau memposisikan. Maka, ketika kata tersebut 
berubah menjadi kata tawddhu' berarti merendahkan diri. 
Dua kata di atas memiliki makna yang sama, namun 
konteksnya berbeda, karena ayat di atas menyinggung 
tentang perihal suara, maka kata yang lebih cocok 
adalah ghadhdha. Sedangkan kata wadha'a lebih cocok 
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digunakan pada saat menyinggung pembahasan 
tentang sebuah perilaku. 

Kata gulibahum berasal dari kata galaba yang 
berarti membolak-balikkan, yakni sesuatu yang dapat 
berubah-ubah. Bahwa di sini menunjukkan hati 
manusia bisa berubah-ubah. Dalam KBBI berbolak- 
balik berarti berulang kali bergerak dari satu arah ke arah 
lain. Terdapat beberapa kata yang memiliki arti yang 
sama yaitu fu'id dan shadr. Ketiga kata ini memang 
memiliki arti yang serupa, namun masing-masing 
memiliki titik tekan yang berbeda. Kata /uid 
bermakna hati paling dalam, disebut juga sebagai hati 
nurani atau suara hati. Kemudian galb bermakna pintu 
hati, layaknya sebuah portal yang menjadi pintu masuk 
dan keluar. Terakhir kata shadr yang berarti hati terluar, 
yakni hati bagian terluar atau bagian fisiknya. 


Munasabah 

Pada ayat pertama dijelaskan tentang adab 
kepada Nabi saw. dalam hal perbuatan. Kemudian 
ayat kedua membicarakan tentang adab kepada Nabi 
saw. dalam perkataan. Dan ayat ketiga ini menjelaskan 
ayat kedua tentang orang-orang yang beradab kepada 
Nabi saw. dalam perkataan, yakni orang yang 
merendahkan suaranya ketika berhadapan langsung 
dengan Nabi saw. Penjelasan pada ayat ketiga ini 
adalah tentang pujian dan balasan bagi mereka. 


Asbabun Nuzul 


Ayat ini turun berkenaan dengan perdebatan 
antara Abu Bakr dan “Umar keduanya berdebat sekian 
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lama di hadapan Nabi dengan nada suara yang makin 
meninggi. 

Ibnu Abi? Mulaikah berkata, “Hampir saja dua 
manusia terbaik, Abu Bakar dan Umar, terjatuh dalam 
dosa. Suatu hari kafilah dari Bani Tamim menemui 
Rasulullah saw. untuk menyatakan masuk Islam. Salah 
satu dari keduanya (yakni Umar) ingin menunjuk al- 
Agra' bin Habis at-Tamimi al-Hanzali dari Bani 
Mujasyi (sebagai pemimpin mereka), dan yang lain 
(yakni Abu Bakr) ingin menunjuk orang lain (dalam 
suatu riwayat: al-Ya'ga bin Ma'bad bin Zurarah at- 
Tamimiy). Abu Bakar berkata kepada Umar, “Engkau 
memang sengaja ingin berbeda pendapat dariku.” 

“Aku tidak bermaksud demikian,” jawab Umar, 
Lama mereka berdebat di hadapan Rasulullah hingga 
makin lama suara mereka makin meninggi. Allah lalu 
menurunkan ayat, Ya ayyuhallagina amanu la tarfa'u 
aswatakum Janga sautin-nabiyy... sampai firman-Nya, 
aghim.' Ibnu Abi Mulaikah melanjutkan, “Abdullah 
bin az-Zubair berkata, “Setelah kajadian itu, Umar 
tidak menyebut kakeknya, yakni Abu Bakar selalu 
berbicara kepada Nabi dengan suara lirih, seperti 
orang yang sudah membicarakan sebuah rahasia. Ia 
tidak akan mengeraskan suaranya sampai Nabi 
menanyakan apa yang baru saja dikatakannya.” 


Pandangan Mufasir 

Ayat ini mengandung tatacara atau sopan santun 
kepada Allah dan Rasul-Nya dengan bentuk 
mengagungkan, menghormati serta memuliakan-Nya, 
maka Allah memerintahkan kepada hamba-Nya 
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dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya guna mencapai derajat keimanan yang 
sempurna. Demikian menurut Abdurahman as-Sa'di 
dalam tafsirnya Taysir a-Karim ar-Rahman ff Tafsir 
Kalim al-Mannin. 

Menurut Ouraish Shihab, ayat ini menggunakan 
redaksi Rasul (ras#/ Allah), sedangkan ayat sebelumnya 
menggunakan redaksi Nabi (an-nabi)). Keduanya 
menunjukkan kedudukan beliau yang sangat 
terhormat sebagai perantara manusia dengan Allah. 
Bahwasanya sangat wajar saja jika manusia 
menghormati dan mengagungkan beliau. Ini juga 
berarti tentang perlunya memberi penghormatan pula 
yang sesuai dengan para ahli beliau, yakni para ulama 
dan pengajar. 

Berdasarkan kedua mufasir ini, penulis 
menyimpulkan bahwasanya betapa pentingnya 
seseorang untuk menghormati dan menjaga adab 
kepada orang yang memiliki derajat yang lebih tinggi 
seperti seorang guru, ulama dan lain-lain. Ketika hal 
itu dilaksanakan, Allah swt. akan meningkatkan 
keimanan orang tersebut. 


Pandangan Penulis 

Pada surah al-Hujarat ayat 3 ini, hakikatnya tidak 
lepas dari pembahasan ayat yang lalu tepatnya ayat 2. 
Pembahasan inti dari ayat 3 ini yakni tentang pujian 
dan balasan bagi mereka yang merendahkan suaranya 
di hadapan Rasulullah saw. Pada ayat sebelumnya 
menjelaskan tentang larangan bagi seseorang yang 
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meninggikan suaranya di hadapan Nabi saw. dan 
balasan bagi siapa pun yang melakukannya. 

Jika kita kaitkan dengan konteks saat ini, ayat ini 
memberi arahan makna kajiannya tentang adab. 
Betapa pentingnya kita sebagai seorang manusia 
untuk bisa menjaga adab dan menghormati seseorang 
yang lebih tinggi derajatnya daripada kita semisal guru 
dan ulama. Pada saat ini orang yang biasa saja, berani 
meninggikan suaranya di hadapan ulama. Kasus 
seperti dalam acara Talk Show pada beberapa stasiun 
televisi nasional, bahwasanya orang tersebut 
menyampaikan pendapatnya dengan lantang layaknya 
orang yang marah dan merasa benar sendiri, bahkan 
cenderung menyalahkan pihak lain. Padahal di 
hadapan dia ada sebagian ulama, baik menyaksikan 
langsung di studio ataupun menonton di media 
televisi. 

Hal demikian tidaklah patut dilakukan oleh 
siapapun karena termasuk akhlak yang tercela. Agama 
mencita-citakan pemeluknya membudayakan dan 
membumikan akhlak yang baik sehingga ia menjadi 


insan teladan yang dapat menjadi cermin bagi orang 
lain. 
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Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar 
kamarmu) kebanyakan mereka tidak mengerti 


Kajian Makna 

Kata a-hmjurat adalah bentuk jamak dari kata 
hujrah yang berarti ruang dalam rumah yang dikelilingi 
tembok atau tempat untuk melindungi harta dari kerusakan. 
Kata ini terambil dari kata hgjara yang berarti mencegah, 
menahan, atau meliputi. Dari sini dapat dipahami, 
bahwa ruangan merupakan tempat yang mencegah 
seseorang masuk tanpa seizin pemiliknya, menahan 
dari keingintahuan orang terhadap sesuatu yang 
diperbuat pemiliknya. 

Kata ya'gilin terambil dari akar kata 'ag/ yang 
dipahami dalam arti seswatu yang dengannya dapat 
dibedakan mana yang baik dan buruk, bagus dan jelek, dan 
juga yang hak dan batil. Jadi, orang yang tidak mengerti 
secara tidak langsung tidak dapat membedakan dua 
sesuatu yang berlawanan. Orang yang memanggil 
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Nabi Muhammad saw. dari balik kamar merupakan 
orang yang tidak mengerti, bahwa perbuatan itu 
adalah tidak baik. 


Munasabah 

Ayat ini menjelaskan orang yang memanggil Nabi 
saw. dari balik bilik, padahal perbuatan itu tidak baik. 
hal ini dilakukan karena ketidaktahuan mereka atas 
apa yang mereka perbuat. Pada ayat sebelumnya 
tepatnya ayat 3 dijelaskan, bahwa orang yang 
merendahkan suaranya di sisi Nabi saw. merupakan 
suatu ujian bagi mereka dalam menempuh perjalanan 
panjang menggapai predikat ketakwaan. Keterkaitan 
dua ayat tersebut adalah berupa perbedaan dua 
sesuatu yang berlawanan yang mana masing-masing 
keduanya memiliki implikasi hukum yang berbeda. 
Memanggil Nabi saw. dengan suara yang rendah 
adalah akhlak yang terpuji, sementara memanggil 
beliau dari balik kamar adalah akhlak yang tercela. 


Asbabun Nuzul 

Diriwayatkan dari ath-Thabarani dan Abu Ya'la 
yang bersumber dari Zaid bin Argam, bahwa apabila 
orang-orang Arab berkunjung ke rumah Rasulullah, 
mereka suka berteriak memanggil beliau dari luar 
dengan ucapan: “Hai Muhammad! Hai Muhammad?” 
Maka Allah menurunkan ayat ini yang melukiskan 
perbuatan seperti itu bukan akhlak Islam. 

Diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir yang 
bersumber dari al-Hasan bahwa seorang laki-laki 
datang kepada Nabi saw. sambil berteriak memanggil 
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beliau dari luar: “Hai Muhammad! Pujianku sangat 
baik, tapi cacianku juga sangat tajam.” Rasulullah 
bersabda: “Celaka engkau, yang bersifat demikian itu 
adalah Allah.” Ayat ini turun sebagai larangan kepada 
orang-orang yang suka berteriak-teriak dari luar 
rumah. 

Al-Wahidi dalam tafsirnya Al-Basith 
menyebutkan riwayat lain tentang Sabah Nus4/ ayat ini 
yaitu ketika sekelompok Bani Tamim datang mencari 
keberadaan Nabi Muhammad, pada saat itu Nabi 
sedang tidur sejenak menjelang zuhur, lalu mereka 
memanggil, “Wahai Muhammad keluarlah kepada 
kami”, lalu berkeliling di luar kamar sambil 
memanggil-manggil Nabi dengan tidak beradab. 


Pandangan Mufasir 

Dalam Tafir Mishbah M. @uraish Shihab 
menjelaskan bahwa dalam ayat 4 ini adanya 
pengecaman bahwa tidak diperbolehkannya untuk 
mengeraskan suara kepada Nabi saw. dan adanya 
pemahaman bahwa etika serta penghormatan 
terhadap orang-orang yang memanggil dari luar 


kamar. 
Ibnu Katsir menambahkan, bahwa orang-orang 


yang telah memanggil Rasulullah dengan nada yang 
keras akan mendapat murka Allah swt. Jika pada masa 
itu orang-orang tidak melakukannya, mereka akan 
mendapatkan suatu kebaikan, bahkan kemaslahatan di 
dunia dan akhirat. 

Dalam kitab A/-Ouran dan Tafsirnya dijelaskan, 
bahwa ayat ini menjelaskan bahwa mereka yang 
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bodoh, tidak mengetahui sopan santun dan tata 
krama dalam mengadakan suatu kunjungan terhadap 
seorang kepala negara atau para pembesar seperti 
Nabi Muhammad sebagai seorang terkemuka di 
penjuru dunia. 


Pandangan Penulis 

Dalam ayat ini terdapat beberapa pesan yang 
dapat diambil bahwa jika seseorang hendak 
memanggil orang lain dari luar ruangan, hendaknya ia 
memanggil dengan nada yang sesuai dengan situasi 
dan kondisinya, tidak membesarkan maupun 
mengecilkan karena dalam ayat ini terdapat 
pengecaman bahwa Rasulullah dipanggil dengan suara 
keras. Allah swt. menyebutkan bahwa orang-orang itu 
tidak berfikir sebelum berbuat sehingga perbuatannya 
terjatuh pada kesalahan yang fatal. 

Jika dilihat dari konteks zaman sekarang, 
sebenarnya Allah swt. menyuruh kita berfikir jika 
hendak memanggil seseorang di suatu ruangan. 
Mereka diajak untuk melihat situasi dan kondisi yang 
ada pada tempat di mana mereka berada. Ada 
beberapa kasus yang tidak menyalahi pesan ayat 
tersebut, seperti aksi demonstrasi di depan gedung- 
gedung pemerintahan dengan meneriakkan suara 
lantang, karena jika dilihat dari segi situasi para 
demonstran berada di luar ruangan yang luas dan juga 
gedung-gedung pemerintahan yang besar, sehingga 
dalam hal ini wajar saja jika aksi demonstrasi 
dilakukan dengan pengeras suara (Joudspeaker) untuk 
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membantu menyampaikan pesan kepada publik, 
lebih-lebih kepada yang bersangkutan. 


32 


Bilik-bilik Tafsir Dalam Surah al-Hujurat 


Ia “NN - 


PN 
5 2 


HAKIKAT SABAR 


3, d bs og eta Slime mela 
Ba 


Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar 
menemui mereka sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka, 
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 


Kajian Makna 

Kata shabarf terambil dari akar kata shabr yang 
berarti ketahanan diri. Bilamana kita kaitkan antara 
“sabar” dengan “ketahanan diri”, maka dapat 
dipahami bahwa kesabaran bagian dari ketahanan diri 
atau ketahanan diri bentuk dari sabar. Akan tetapi, 
kata sabar itu identik dengan prilaku, sementara 
ketahanan diri itu sifatnya. Maka, dengan demikian, 
kesabaran dalam bentuk perilaku dapat diaplikasikan 
saat bertamu sehingga tercermin perilaku sopan, tidak 
tergesa-gesa. 
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Munasabah 

Pada ayat yang lalu tepatnya ayat 4 dijelaskan 
orang yang memanggil Rasulullah saw. dari balik 
kamar, sehingga kesannya kurang sopan. Maka, pada 
ayat di atas dijelaskan cara untuk mengatasi sikap 
tercela yang seharusnya tidak dilakukan bagi siapa pun 
yang bertamu/ketemu orang lain, lebih-lebih orang 
terhormat. Cara tersebut berupa sikap sabar 
menunggu sampai ditemui, katena hal itu lebih baik 
dan lebih bijaksana. 


Asbabun Nuzul 

Berkata Mujahid dan Gatadah saat Rasulullah 
mengutus al-Walid bin Ugbah ke kaum Bani al- 
Musthalig untuk memungut zakat mereka. Maka 
mereka menemui secara beramai-ramai, kemudian al- 
Walid pulang dan berkata kepada Nabi, “Sesungguhnya 
Bani Musthalig beramai-ramai berkumpul untuk membunuh 
Engkau” @atadah menambahkan, “Sesungguhnya 
mereka telah murtad (keluar dari agama Islam).” 
Kemudian Rasulullah mengutus Khalid bin Walid 
untuk mencari informasi yang kuat dan tidak tergesa- 
gesa. Lalu Khalid bin Walid pun berangkat dan 
sampai kepada mereka malam hari. Lalu ia mengutus 
mata-mata. Setelah selesai mata-mata tersebut 
mengabarkan bahwa Bani Musthalig masih berpegang 
teguh dengan agama Islam, terdengar azan dan shalat 
mereka. Ketika pagi menjelang, Khalid mendatangi 
mereka dan melihat hal yang membuatnya kagum. 
Lalu Khalid bin Walid kembali kepada Rasulullah 
saw. dan mengabarkan kejadiannya. Maka Allah 
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menurunkan ayat ini dan Rasulullah pun bersabda, 
“Tabayun (klarifikasi) dari Allah, dan tergesa-gesa dari 
syetan.” Demikian sabab angul ayat ini. 


Pandangan Mufasit 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Allah mencela 
orang-orang memanggil Rasulullah saw. dari luar 
kamar di mana istri beliau berada di sana. Mereka 
melakukan hal demikian karena mereka tidak 
mengetahui. Maka, pada ayat di atas Allah 
memberikan solusi agar mereka dapat bersabar 
sampai orang yang ingin ditemui keluar. 

Jika saja mereka melakukan hal itu, lanjut Ibnu 
Katsir, niscaya mereka akan memperoleh kebaikan 
dan kemaslahatan di dunia dan akhirat. Melihat dari 
kelalaian yang telah diperbuat hamba-Nya, Allah 
mengharapkan mereka memperbaiki sikapnya 
sehingga tidak terjatuh pada kekeliruan yang kedua 
kalinya. 


Pandangan Penulis 

Surah al-Hujurat ayat 5 mengenai tidak 
meninggikan suara waktu memanggil Rasulullah saat 
mengunjungi rumah beliau. Menurut penulis, jika 
dikaitkan dengan konteks kekinian, maka saat 
berbicara kepada seseorang yang lebih tinggi status 
sosialnya daripada kita seperti orangtua, guru, bahkan 
ulama hendaknya bersikap santun dengan cara tidak 
meninggikan suara. 

Seorang orator hendaknya menyampaikan 
orasinya dengan memperhatikan intonasi: kapan ia 


35 


Bilik-bilik Tafsir Dalam Surah al-Hujurat 


meninggikan suara, dan kapan ia merendahkan suara. 
Tidak dibenarkan siapa pun yang mendemo sebagian 
pihak dengan mendahulukan nafsunya daripada 
kesabarannya dan tidak ada etika di dalamnya, 
sehingga diperlukan instropeksi diri agar tidak terjatuh 
pada kesalahan yang dilakukan masyarakat pada masa 
Nabi saw. yang mana mereka tidak bersabar 
menunggu keputusan dan respons dari beliau. 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik 
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah 
kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 
karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu 
menyesali perbuatanmu itu 


Kajian Makna 

Kata fisig berasal dari kata alfisg yang dalam 
dalam Mag4jisy a-Lughah disebutkan bahwa ak-Fisg 
ialah keluar dari jalan ketaatan. Kata dengan arti ini 
belum digunakan pada masa jahiliyah, hanya saja 
orang Arab menggunakan kata ini dengan arti keluar. 
Adapun di dalam kamus Lisdn al-Arab kata akfisg 
diartikan sebagai kemaksiatan, meninggalkan perintah 
Allah swt. dan keluar dari jalan kebenaran. 

Disebutkan pula dengan menggunakan alfusitg 
dapat dipahami dengan keluar dari agama, begitu juga 
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kevondongan terhadap kemaksiatan sebagaimana iblis 
keluar dari perintah Tuhannya. Wahbah al-Zuhaili 
dalam .4t-Tafsir al-Munir memaknai kata fisig dengan 
makna /djir (pendosa). 


Munasabah 

Surah al-Hujurat ayat 6 menjelaskan apabila ada 
seseorang yang fasik datang membawa suatu berita, 
maka jangan langsung diterima, namun diteliti 
kebenaran atau validitas dari informasi tersebut. Ayat 
ini memiliki keserasian makna dengan surah al-Isra” 
ayat 36, yaitu untuk tidak mengikuti segala sesuatu 
yang kita tidak memiliki pengetahuan tentangnya. 


Asbabun Nuzul 

Asbabun Nuzul surah al-Hujurat ayat 6 adalah 
berdasarkan suatu riwayat: “Suatu ketika Nabi 
mengutus al-Walid bin “Ugbah untuk mengambil 
zakat dari Bani al-Mustalig yang baru masuk Islam. Di 
tengah perjalanan, Al-Walid memutuskan untuk 
kembali ke Madinah. Ia melapor kepada Nabi bahwa 
Bani al-Mustalig enggan membayar zakat dan justru 
ingin membunuhnya, padahal sejatinya ia tidak pernah 
sampai ke perkampungan Bani al-Mustalig. Allah lalu 
menurunkan ayat ini. 


Pandangan Mufasir 

Muhammad Abdul Lathif di dalam tafsirnya 
Awdhih at-Tafisir menyarankan seseorang mencari 
kebenaran dalam sebuah berita daripada kesalahannya 
saat mengonsumsi berita. Ia juga mnejelaskan bahwa 
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fasik ialah orang yang bermaksiat. Adapun maksiat di 
sini adalah kebohongan, gunjingan dan adu domba. 
Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya -4r- 
Tafstr al-Munir, jika ada seseorang yang (jir (pendosa) 
datang membawa sebuah berita yang mana ia tidak 
memperhatikan kebenaran berita tersebut, maka 
penerima berita seyogyanya meneliti kembali dan 
tidak tergesa-gesa mengambil kesimpulan sampai jelas 
validitas berita tersebut. Apabila berita tersebut tidak 
benar dan disampaikan kemudian dipraktekkan, maka 
akan ada pihak yang dirugikan, sehingga akan 
menimbulkan penyesalan di kemudian hari. 


Pandangan Penulis 

Jika dilihat dari sebab turunnya ayat ini, maka 
terlihat bahwa ada suatu hal yg menyebabkan Allah 
swt. memberikan perintah Jatabayyani, yakni mendliti 
dan mencari kebenaran suatu informasi. Informasi ini 
yang harus dicari validitasnnya adalah suatu berita 
yang belum dipastikan kebenarannya, yang dapat 
menyebabkan kebingungan, bahkan kesalahpahaman 
antara kedua pihak. 

Jika sebab tersebut kita tarik pada konteks saat 
ini, maka bagi penulis, terdapat suatu fenomena yang 
baru-baru ini marak terjadi, yakni berita hoax. Berita 
hvax merupakan suatu kabar yang tidak memiliki 
kejelasan sumber, sehingga tidak dapat dipastikan 
kebenarannya. Di zaman teknologi sekarang, 
penyebaran /oax tidak lagi melalui lisan secara 
langsung. Namun menjadi lebih parah dengan 
menyebarnya di berbagai sosial media, seperti 
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Facebook, Instagram, dan lain sebagainya. Keadaan 
seperti ini bahkan tidak dialami oleh Nabi saw. di 
zamannya. 

Oleh karena itu, marak disuarakan sebuah jihad 
hashtag #AntiHoax atau #IndonesiaLawanHoax. 
Inilah yg terjadi saat ini, sehingga kontekstualisasi 
makna dari ayat ini, bagi penulis, sangat diperlukan di 
masa sekarang. Di masa yang penuh dengan berbagai 
berita hoax, diperlukan sebuah penyaring yang ketat. 
Apakah itu? Itulah perintah Jatabayyand| meneliti 
validitasnya yang terdapat dalam ayat ini. Inilah Al- 
@uran, yang selalu sesuai dengan keadaan di mana 
pun waktu dan tempatnya. Inilah sebuah upaya dalam 
membumikan kembali nilai-nilai Al-Gur'an di tengah- 
tengah masyarakat madani. 
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CARA BERINTERAKSI BERSAMA NABI 


Psi PE 8 Kala Ap KS bel, 


2.2, 3 ST 2 z 25 oh 


Ka a In ak 
TI dadi, Sea Ss) 51 


8.24 
& ee A3 Ka: & y X3 SyasU 
Dan ketahuilah Pa bahwa di kalanganmu ada 
Rasulullah. Kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa 
urusan benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi 
Allah menjadikan kamu 'inta' kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam harimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti 
Jalan yang lurus”. “Sebagai karunia dan nikmat dari Allah. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 


Kajian Makna 


Kata /a'anittum berasal dari kata anata yang berarti 
Jatuh kepada kesulitan. Di sisi lain juga berarti daging 
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yang rusak. Sehingga diperoleh makna sebuah 
kesusahan yang mengarah kepada kerusakan. Oleh 
karena itu, Allah swt. pun sekaligus memberikan 
sesuatu yang dapat mengimbangi kesusahan tersebut. 

Kata habbaba berasal dari kata hubb yang berarti 
sebuah biji tanaman yang sangat harum. Namun, ketika 
kata ini menjadi habbaba akan memiliki arti seswatu yang 
membuat cinta atau menanam perasaan cinta. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pada dasarnya cinta merupakan 
suatu hal yang kecil sebagaimana sebuah biji, namun 
mampu memberikan rasa kebahagiaan sia Dia 
harum biji kecil tersebut. 

Pada ayat ini terdapat pula tiga kata yang 
dihubungkan dengan kata sambung w4mu, yaitu al- 
kufr, al-fushg, dan al-'ishydn. Kata al-kufr berasal dari 
kata kafara yang berarti sesuatu yang menutupi, 
menyelimuti malam. Sehingga, sesuatu disebut kafir 
karena hatinya tertutup dari kebenaran. 

Kata al-fusfig terambil dari kata fasaga yang berarti 
bermaksiat, melebihi batas aturan, keluar dari ketaatan. 
Bahkan, ia diartikan tidak peduli ketika berbuat dosa. 
Maka, dengan demikian, dapat dipahami sesuatu 
disebut fasik karena ketidakpedulian ketika melakukan 
perbuatan yang melebihi batas syariat hingga menuju 
kemaksiatan. 

Kata al-ishydn terambil dari kata 'ashd yang berarti 
menyalahi perintah. Disebut durhaka karena menyalahi 
aturan yang telah ditentukan. Namun, terdapat makna 
lain, yaitu Ihdra yang berarti terbang. Kedurhakaan 
menunjukan sifat merasa lebih tinggi dari apapun, 
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sehingga tidak adanya lagi rasa takut ketika berbuat 
dosa. 


Munasabah 

Apabila diperhatikan lebih seksama pada ayat 7 
ini terdapat suatu nasehat terhadap orang-orang yang 
beriman. Pada umunya nasehat tidaklah pernah 
datang dengan senditinya dan mesti memerlukan 
sebab. Maka, apa sebab adanya nasehat pada ayat ke 7 
ini? Jawabannya terdapat pada ayat yang lalu tepatnya 
ayat 6, yang berbunyi: Hai orang-orang yang beriman, jika 
datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti, 

Ayat tersebut memiliki makna sebuah perintah 
kepada orang-orang beriman agar selalu berhati-hati, 
sekaligus melakukan pemeriksaan terhadap setiap 
berita yang datang dari orang-orang fasik. Jika tidak 
melakukan hal tersebut, maka penyesalan dan 
keburukan akan menimpa orang beriman sendiri. 
Karena itulah, diturunkan pula ayat 7 sebagai nasehat 
bagi kaum mukmin supaya tidak terjebak dengan tipu 
daya orang fasik yang dapat menghancurkan benteng 
keimanan, bahkan mereka diperintahkan untuk 
mengikuti jejak Rasulullah saw. sebagaimana 
disebutkan pada ayat 7. 

Disebutkan bahwa sesungguhnya telah ada 
seorang Rasulullah di tengah-tengah orang beriman 
pada masa itu. Maka hormati dan agungkanlah, 
sekaligus bersikap sopan kepadanya sehingga orang- 
orang beriman akan terjaga dari berbagai fitnah dan 
berita tidak jelas dari orang fasik. Hal tersebut 
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dikarenakan Rasulullah saw. lebih mengetahui: 
kemaslahatan terbaik kaumnya. men 


Asbabun Nuzul 

Terdapat sebuah riwayat dari Imam Ahmad yang 
menjelaskan kronologis turunnya ayat ini. Diceritakan 
bahwa suatu hari al-Harits bin Abu Dirar al-Khuza'i 
menerima ajakan Rasulullah saw. untuk masuk Islam. 
Lalu al-Harits pulang ke kaumnya, yakni Bani al- 
Mustalig, untuk mengajak mereka masuk Islam dan 
menunaikan zakat. Mereka menerima ajakan itu dan 
bersedia untuk membayar zakat. Sehingga al-Harits 
pun telah mengumpulkan zakat dan menunggu 
utusan dari Rasulullah saw. untuk mengambil zakat 
tersebut, karena sebelumnya mereka telah membuat 
kesepakatan terkait hal itu. Namun, utusan itu tidak 
kunjung datang dan menyebabkan Al-Harits takut itu 
merupakan pertanda buruk dari Allah swt. Mereka 
pun berangkat ke Madinah untuk menghadap 
Rasulullah saw. yang sebenarnya juga telah mengirim 
utusan pengganti, yaitu Al-Walid bin Ugbah. 

Namun, Al-Walid takut akan adanya pertikaian 
antara kaumnya dengan kaum Al-Harits, sehingga dia 
kembali kepada Rasulullah saw. dan menyampaikan 
bahwa Al-Harits enggan memberikan zakat tersebut, 
sekaligus ingin membunuh dirinya. Mendengar hal 
tersebut, Rasulullah mengutus para sahabatnya untuk 
menemui Al-Harits, dan mereka bertemu di suatu 
tempat dekat kota Madinah. Para sahabat pun 
mengepung Al-Harits dan menanyakan hal tersebut, 
dan Al-Harits memberikan tanggapan bahwa maksud 
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kedatangan dirinya ke Madinah adalah untuk 
menanyakan kepada Rasulullah saw. terkaiat utusan 
yang tak kunjung datang, karena takut hal itu 
merupakan kemurkaan Allah saw. Lalu turunlah ayat 
ini secara sekaligus, dari ayat 6 hingga 8. 


Pandangan Mufasir 

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa 
keberadaan Rasulullah saw. di tengah-tengah 
kaumnya merupakan suatu anugerah yang tidak 
dimiliki kaum yang lain. 

Ibnu Katsir menulis dalam kitabnya Taftir al 
Our'in al-Azhim bahwa adanya keharusan untuk selalu 
bersifat sopan, santun, dan menghormati Rasulullah 
saw. serta tidak menuntut agar semua keinginan itu 
harus dipenuhi oleh beliau. Karena, seandainya 
Rasulullah saw. menuruti semua kemauan kaumnya, 
maka kesulitan pun akan menimpa diri mereka 
sendiri. Penegasan akan hal tersebut, lalu disebutkan 
dalam penafsiran ayat 8, bahwa pemberian yang telah 
mereka dapatkan merupakan sebuah karunia, 
sekaligus nikmat dari Allah swt. 

Al-Maraghi menegaskan bahwa Allah swt. telah 
menjadikan sebagian dari umat manusia itu lebih 
mencintai keimanan dalam hati mereka, sekaligus 
membenci terhadap kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. Itulah orang-orang yang menepati 
kebenaran dan menempuh jalan yang lurus. 
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Pandangan Penulis 

Pada dasarnya ayat tersebut memberikan sebuah 
nasehat yang amat penting bagi umat Islam, bahwa di 
setiap organisasi atau suatu wilayah pasti memiliki 
sosok yang kharismatik dan punya pengaruh yang 
tinggi. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa 
Rasulullah saw. merupakan sosok yang memiliki 
kharismatik dan pengaruh kuat terhadap masyarakat 
yang ditemui dalam dakwahnya. Alangkah sangat 
menyayangkan jika seseorang tidak menghormati dan 
memuliakan beliau. 

Kepememimpinan Rasul saw. telah berakhir, 
sehingga muncul generasi berikutnya yang 
meneruskan jejak beliau. Mirisnya, pada kepimpinan 
generasi beliau sering dijumpai aneka fenomena 
kurang elok dipandang mata, bahkan mengganjar di 
hati, yaitu banyaknya orang yang mulai merendahkan, 
tidak menghormati, bahkan menyesatkan pemimpin 
yang seharusnya dihormati. Maka, sosok pemimpin 
negeri ini mulai kehilangan harga dirinya. Apalagi di 
era digital yang super canggih hate-speech (ujaran 
kebencian) sering disampaikan di media sosial. 

Pada momen politik saat ini, umat Islam pun 
mulai terpancing untuk mengungkapkan emosinya 
secara berlebihan. Bahkan, tidak sedikit pula yang 
membuat berbagai status dan video yang 
merendahkan sosok pemimpin. Bagi penulis sendiri, 
begitu menyedihkan ketika melihat sikap penduduk 
negeri ini, terutama umat Islam yang senang 
memviralkan hashtag #2019gantipresiden. Hal ini 
belum pernah terjadi sebelumnya di negeri ini, dan 
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bagi penulis sendiri, ini '— menggambarkan 
ketidakpuasan sebagian oknum sehingga mendorong 
mereka berbuat tidak wajar dan amoral. 

Maka, dengan demikian, merenungkan kembali 
pesan ayat di atas sangat penting bagi penduduk 
negeri ini. Bahwasanya Allah swt. telah menjadikan 
dua perasaan pada diri manusia, yakni cinta dan benci. 
Diharapkan umat Islam dapat menebar rasa cinta, 
kasih sayang, dan saling menghargai terhadap 
pemimpin di negeri ini. Di samping itu, umat Islam 
harus tahu menempatkan rasa benci sesuai dengan 
tempatnya agar karunia dan nikmat Allah swt. dapat 
terasa di negeri Indonesia ini, sehingga upaya 
membumikan Al-Ouran terus-menerus bertahan 
guna mengantarkan mementum politik di negeri ini 
penuh kemajuan dan perkembangan. 
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PERDAMATAN ADALAH SOLUSI 
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Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang, hendaklah kamu damaikan antara keduanya! 
Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang 

lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi 

sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah 
surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil: sesungguhnya Allah mencintai 
orang-orang yang berlaku adil. 


Kajian Makna : 

Kata ashlihf terambil dari kata shaluha, yakni 
antonim dari kata fasada/ rusak. Kata shaluha biasanya 
diartikan dengan terhentinya kerusakan atau diraihnya 
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manfaat, sedangkan isblah berarti upaya menghentikan 
kerusakan atau meningkatkan kualitas sesuatu sehingga 
manfaatnya lebih banyak lagi. 

Kata baghat merupakan kata kerja yang pada 
mulanya berarti berkehendak. Tetapi, kata ini 
berkembang maknanya sehingga ia biasa digunakan 
untuk kehendak yang bukan pada tempatnya, dan dari 
sini ia dipahami dalam arti melampaui batas. Pakar- 
pakar hukum Islam menamakan kegiatan kelompok 
yang melanggar hukum dan berusaha merebut 
kekuasaan dengan kata bag)y, sedangkan para 
pelakunya dinamai bughat. 

Kata almugsithin terambil dari kata gisth yang 
berarti adil, Ada ulama menyamakan makna dasar 
gisih dan “dl, yakni keadilan, dan ada juga yang 
membedakannya dengan berkata bahwa algisth adalah 
keadilan yang diterapkan atas dua pihak atau lebih, 
keadilan yang menjadikan mereka scmua senang. 
Sedang '44/ adalah menempatkan segala sesuatu pada 
tempatnya, walau tidak menyenangkan satu pihak. 


Munasabah 


Setelah Allah swt. memperingatkan kepada 
Orang-orang mukmin supaya waspada dalam 
menerima berita yang disampaikan oleh orang fasik 
pada ayat yang lalu, maka Allah swt. juga menjelaskan 
tentang apa yang bisa saja terjadi akibat berita 
tersebut, Misalkan, pertengkaran antara dua 
kelompok yang akhirnya dapat menyebabkan 
peperangan. Oleh sebab itu, Allah swt. 
memerintahkan orang mukmin supaya 
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menghilangkan pengaruh dari perkataan Otang fasik 
tersebut dan agar mereka memperbaiki hubungan 
antara kedua kelompok tersebut. 

Kemudian, Allah swt. menjelaskan juga bahwa 
perdamaian itu wajib dilakukan antara dua kelompok 
yang berseteru. Pada ayat berikutnya tepatnya ayat 11 
Allah menjelaskan bagaimana bergaul yang baik 
dengan orang lain. Dijelaskan, hendaknya seseorang 
tidak memperolok-olok saudara mereka sendiri 
dengan cara memanggil dengan panggilan yang 
kurang sopan. 


Asbabun Nuzul 

@atadah meriwayatkan bahwa ayat ini turun 
mengenai dua orang lelaki dari golongan Anshar yang 
terjadi pertengkaran antara keduanya mengenai hak. 
Orang tersebut berkata kepada yang lain (orang yang 
berseteru dengannya), “Aku benar-benar akan 
mengambil hakku darimu meskipun dengan 
kekerasan, di mana perkataan tersebut disampaikan 
karena membanggakan keluarganya yang banyak.” 
Sedangkan yang lain mengajak agar meminta 
pengadilan terhadap Nabi saw, namun orang tersebut 
tidak mau menurutinya. Oleh karena itu pertengkaran 
terus berlangsung di antara keduanya sehingga 
mereka saling mendorong dan sebagian menghantam 
yang lain dengan tangan atau sandal. Namun, tidak 
sampai terjadi peperangan menggunakan pedang. 
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Pandangan Mufasit 

Dalam Tafsir Jaldlain disebutkan, bahwa dengan 
melihat dari Asbabun Nuzul ayat ini dapat dipahami, 
bahwa jika terjadi perbuatan aniaya atau melewati 
batas yang diperbuat oleh salah satu dari kedua 
golongan itu terhadap golongan yang lain, maka 
perangilah golongan yang berbuat aniaya sehingga 
golongan itu kembali kepada jalan yang benar. 
Bilamana golongan itu telah kembali kepada jalan 
yang benat, maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil. 

Menurut al-Maraghi, pada ayat sebelumnya 
terdapat larangan Allah agar orang mukmin tidak 
menerima berita dari orang fasik. Di mana berita 
seperti itu dapat menimbulkan pertengkaran antara 
dua kelompok. Maka, dengan demikian, Allah 
menyuruh orang mukmin supaya menghilangkan 
pengaruh dan perkataan orang fasik itu agar mereka 
memperbaiki hubungan. Jika salah satu berbuat aniaya 
pada yang lain, maka perangilah yang menganiaya itu, 
sehingga mereka mau kembali berdamai. Perdamaian 
Itu sebagaimana wajib dilakukan antara dua 
wajib pula antara dua orang 
Allah menyuruh orang mukmin 
untuk merendahkan diri di hadapan-Nya, dengan 
harapan agar Allah merahmati mereka apabila 
mematuhi Allah dan tidak melanggar perintah-Nya. 

Dalam Tafsir al-Our'in al-Majid an-Niir ayat-ayat 
IN menjelaskan bagaimana kaum  mukminin 
mendamaikan dua golongan yang bersengketa dan 
memerintahkan kaum — mukminin memerangi 
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golongan yang kembali berbuat aniaya setelah 
diadakan perdamaian, sehingga dengan demikian 
mereka bisa kembali kepada perdamaian yang mereka 
langgar. Perdamaian, sebagaimana wajib kita lakukan 
antara dua golongan yang bermusuhan, begitu pula 
antara dua orang bersaudara yang bersengketa. Pada 
akhirnya, Allah menyuruh kita bertakwa kepada-Nya 
dan mengakui hukum-Nya. 

M. Ouraish Shihab menyebutkan, ayat di atas 
memerintahkan untuk melakukan 1sh/4h/ perdamaian 
sebanyak dua kali. Keduanya dikaitkan dengan 
tindakan adil. Tetapi, pada ish/4h yang kedua itu lebih 
keras untuk menegakkan keadilan. Dalam penegakan 
itu bisa jadi terdapat hal-hal yang menyinggung 
perasaan atau bahkan mengganggu fisik yang 
melakukan ish/4h itu, sehingga jika tidak berhati-hati 
akan terlahir ketidakadilan. Dari sini ayat di atas 
menyebut secara tegas perintah berlaku adil. Dalam 
konteks hubungan antar manusia, maka nilai-nilai itu 
tercermin dalam keharmonisan hubungan. Jika 
hubungan dua pihak retak atau terganggu, maka 
terjadi kerusakan dan hilang manfaat bagi mereka. Ini 
menuntut adanya “hlih yakni perdamaian agar 
keharmonisan tetap tersemai kembali, dan dengan 
demikian terpenuhi nilai-nilai serta manfaat bagi 
mereka. 


| 
|| 
| 


| Pandangan Penulis 

Pesan yang Allah swt. sampaikan melalui surat al- 
Hujurat ayat 9 merupakan suatu isyarat yang sangat 
jelas bahwa persatuan dan kesatuan 
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serta hubungan harmonis antar anggota masyarakat 
kecil atau besar akan melahirkan limpahan rahmat 
bagi mereka semua. Sebaliknya, perpecahan dan 
keretakan hubungan mengundang lahirnya bencana 
buat mereka. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa jika ada 
dua golongan dari orang-orang mukmin yang 
berperang, maka harus diusahakan agar mereka bisa 
damai dengan ketentuan dan hukum dari Allah 
berdasarkan keadilan untuk kemaslahatan mereka 
yang bersangkutan. Jika setelah diusahakan untuk 
berdamai masih ada yang membangkang dan masih 
berbuat aniaya terhadap golongan lain, maka 
golongan yang agresif itu wajib diperangi sehingga 
mereka dapat kembali dan menerima atas hukum 
yang ditetapkan oleh Allah. 

Jika golongan yang membangkang itu telah 
tunduk dan kembali ke jalan yang benar, maka kedua 
golongan yang tadinya bermusuhan itu harus 
diperlakukan dengan adil dan bijaksana, sehingga 
tidak akan terulang lagi permusuhan seperti itu di 
masa yang akan datang. Dan Allah telah 
memerintahkan agar mereka tetap melakukan 
keadilan dalam segala urusan mereka. 

Dijelaskan juga bahwa Al-Guran ketika 
menguraikan masalah persaudaraan antara sesama 
muslim yang ditekankannya adalah shah, dan 
memerintahkan supaya kita dapat menghindari hal-hal 
yang bisa menimbulkan kesalahpahaman. Hendaknya 
antar sesama manusia, terutama sesama muslim 
menjaga ikatan persaudaraan, karena Nabi saw. 
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menyebutkan: Muslim adalah saudara muslim yang lain. Ia 
tidak menganiayanya, tidak menyerahkan kepada musuhnya, 
tidak saling membenci, tidak saling membelakangi, tidak 
bersaing secara tidak sehat dalam hal jual beli, tidak 
mengkhianatinya, tidak membohonginya, dan juga tidak 
meninggalkannya tanpa pertolongan. 

Dalam konteks kehidupan masa kini masyarakat 
Indonesia yang memiliki banyak keanekaragaman 
agama, budaya, ras, suku dan adat istiadat dengan 
mayoritas masyarakatnya muslim masih sangat 
relevan direnungkan pesan ayat di atas. Karena pada 
hari ini seringkali dijumpai kasus-kasus persengkataan 
dan permusuhan di tengah-tengah masyarakat, baik 
itu yang disebabkan oleh faktor ekonomi, politik, 
maupun perbedaan ras, golongan, bahkan keyakinan. 
Hal tersebut memberikan bukti bahwa kesadaran dan 
perhatian masyarakat untuk mempelajari dan 
mengamalkan pesan-pesan Al-Guran sebagai 
pedoman hidup masih sangat rendah. 

Perdamaian dalam Al-Guran dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua model, yaitu pertama, 
perdamaian abadi dan kedua, perdamaian sementara. 
Perdamaian abadi merupakan perdamaian yang kekal 
di surga. Pedamaian sementara adalah wujud dari 
sinergi karakter perdamaian dan strategi perdamaian 
guna mewujudkan perdamaian. Indikator perdamaian 
sementara adalah ridha dan sakinah. Perdamaian ini 
bersifat fluktuatif atau sementara. 

Dalam konteks sosial, perdamaian merupakan 
rukun dan pilat penting kehidupan. Oleh karena itu, 
Al-Guran menekankan betapa pentingnya 
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Di awal kalimat terdapat kata Ykhwah dan 
kemudian diikuti kata gkhwaikum yang juga berasal 
dari kata yang sama yakni 'akh. Akan tetapi, 
akhawaikum adalah bentuk tatsniyah yakni sesuatu yang 
menunjuk dua kuantitas: dua saudara. Pada kalimat ini 
dijelaskan perintah untuk mendamaikan kedua 
saudara yang sedang bertikai. 


Munasabah 

Ayat 10 di atas memiliki munasabah dengan ayat 
sebelumnya yakni ayat 6. Pada ayat 10 dijelaskan 
bahwa orang-orang yang beriman ditugaskan untuk 
mendamaikan dua orang yang sedang bertikai. Pada 
ayat sebelumnya tepatnya ayat 6 dijelaskan bahwa 
kefatalan suatu peristiwa akibat dari berita palsu. 
Akibat ini dapat meretakkan persaudaraan yang 
seharusnya dijaga. 

Maka, pada ayat 10 Allah memperkuat dengan 
menjelaskan bahwa sesungguhnya mukmin itu bersaudara 
dan harus saling meperbaiki hubungan satu sama lain. 
Ayat ini juga memiliki munasabah dengan ayat 11 dan 
12, yang mana Allah memberikan langkah-langkah 
untuk menghindari pertikaian/pertengkaran. Antara 
lain, Allah swt. melarang beberapa sikap yang dapat 
memicu pertikaian, seperti saling mengolok-olok dan 
saling mencela. Di samping itu, pada ayat 12 
diterangkan menyangkut larangan mengibah dan 
berburuk sangka terhadap saudaranya sendiri. 
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Asbabun Nuzul 

Asbabun nuzul ayat 10 (demikian pula ayat 
didasarkan pada suatu riw: dari aa 

arkan p atu riwayat dari Yatadah, bahwa 
ayat ini diturunkan berhubungan dengan Peristiwa 
dua orang dari sahabat Anshar- yang bersengketa 
tentang suatu urusan hak milik. Salah seorang dari 
mereka berkata bahwa ia akan mengambil haknya dari 
yang lain dengan paksa. Ia mengancam demikian 
karena banyak pengikutnya, sedangkan yang satu lagi 
mengajak dia supaya minta keputusan Nabi saw. Ja 
tetap menolak sehingga perkaranya hampir-hampir 
menimbulkan perkelahian dengan tangan dan 
terompah, meskipun tidak sampai mempergunakan 
senjata tajam. 


Pandangan Mufasir 

M. @uraish Shihab dalam bukunya, Tafir al 
Mishbah, menjelaskan bahwasanya ayat ini diturunkan 
untuk — menjelaskan mengapa — diperlukannya 
melakukan perdamaian antar saudara yang sedang 
bertikai. Yang mana orang-orang mukmin yang 
sedarah maupun tidak hendaklah menjauhi perbuatan 
yang tidak baik, apalagi perbuatan yang dapat 
menyebabkan pertikaian antar dua suadara maupun 
pertikaian yang menyebabkan perkelahian dengan 
banyak orang seperti demo yang berawal dari 
komunikasi atau berita palsu yang disebarluaskan 
sehingga mengakibatkan perseteruan antat dua 
kelompok. ae 

Maka dari itulah diperlukan kaum mukmin? 
yang memiliki iman kuat untuk menjadi penengah 
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ara dua orang yang sedang bertikai, terlebih lagi 

ikaian antar kelompok yang dapat memecahkan 
AN Allah memerintahkan manusia untuk 
perakw2 kepada Allah, yakni menjaga diri agar tidak 
ditimpakan bencana. | 3 

Dalam Al-Ouran dan Tafsirnya dijelaskan 
bahwasanya seluruh orang-orang mukmin adalah 
bersaudara karena menganut unsur keagamaan yang 
sama yakni agama Islam (saudara seagama) dan 
memiliki keimanan yang sama (saudara seiman). 
Diriwayatkan dari Imam Muslim bahwasanya sesama 
umat muslim tidak boleh berbuat aniaya serta tidak 
boleh membiarkan saudaranya yang lain melakukan 
aniaya. 


ant 


Pandangan Penulis 

Allah swt. mengutus Nabi Muhammad saw. agar 
membawa agama Islam yang disebarkan dan diajarkan 
demi memberi kesejahteraan dan keselamatan bagi 
seluruh umatnya. Seperti halnya dari pengertian Islam 
yakni selamat, sejahtera dan juga damai. 

Agama Islam adalah agama yang selalu 
mengajarkan kepada kedamaian, tentram, serta 
keadilan kepada umatnya sebagai bekal untuk 
menjalani kehidupan yang lebih baik, damai, serta 
tentram di muka bumi ini. Ketika manusia merasakan 
kedamaian dan tidak merasa terganggu atau 
mengalami pertikaian, maka hidup senantiasa akan 
terasa nyaman dan bahagia. 

Meta sebelum Allah swt. mengutus Nabi 
ad saw. dan sebelum Islam diajarkan kepada 
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manusia, maka saat itu dikenal dengan masa Jahiliyah. 
Masa Jahiliyah adalah masa di mana banyak sekali 
terjadi kezaliman seperti pembunuhan, permusuhan, 
| pertikaian, dan lain-lain. Namun, setelah Nabi 
Muhammad saw. diutus sebagai Rasul Allah dan 
menyampaikan ajaran Islam, maka terdapat bukti dari 
pernyataan di atas bahwasanya Islam adalah agama 
perdamaian. Tidak ada diskriminasi gender. Bahkan, 
hak-hak sebagian pihak yang dirampas dikembalikan. 
Hal ini sesuai dengan semangat Islam yang terekam 
dalam OS. al-Anbiya (21): 107: Dan tiadalah Kami 
mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rabmat bagi 
semesta alam. | 

Walau demikian, masih banyak saja yang 
mengatakan bahwasanya Islam adalah agama yang 
mengajarkan kepada kekerasan yang mengarah pada 
radikalisme dan terorisme. Apalagi sekarang muncul 
kelompok teroris yang sering menyerang tempat- 
tempat ibadah Indonesia. Atas kenyataan ini, banyak 
yang menduga Islam adalah agama teror yang 
mengajarkan pemeluknya berbuat kekerasan. Padahal 
yang demikian itu tidak benar. 

Negara Indonesia memiliki beragam suku, ras 
dan agama, yang mana hal tersebut biasanya yang 
memicu terjadinya pertikaian karena ada sikap egois 
yang berkayaninan sukunya sendiri yang paling baik 
dan benar. Di samping itu, penyebab rusaknya 
persaudaraan dan persahabatan adalah terjadinya 
persaingan yang tidak sehat. Dalam ranah politik, 
sering kali terjadi suap untuk meraih jabatan tertinggi 
sehingga banyak pihak yang merasa dirugikan dan 
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ana dapat menimbulkan perpecahan dan 

Misalkan, di zaman mutakhir trending berita 
menyangkut penggantian presiden yang dikaitkan 
dengan adanya seorang ulama yang menjadi calon 
wakil presiden, yang mana masyarakat banyak yang 
setuju dan bahkan banyak pula yang tidak setuju. 
Maka, banyak isu yang datang silih berganti, seperti 
hate-peech (ujaran kebencian) dan hoax dengan 
menggunakan meme yang kurang clok dipandang 
mata. 

Dengan banyaknya hal yang dapat menimbulkan 
dan pertikaian seperti di atas, maka 
diperlukan seseorang yang memiliki keimanan yang 
kuat untuk melerai atau mendamaikan hubungan dua 
pok yang sedang bertikai, sehingga 
lim dapat menciptakan hubungan 
ai seperti halnya 


perpecahan 


orang atau kelom 


sesama umat Mus 
yang harmonis, sejahtera dan dam 


pengertian dari Islam di atas. 
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LARANGAN MENCELA 


G2... 


Ab ar Pe AAN Gal Gu 


aya PE PALI 


Ana aan 


GA .. 28 an 23 Pep aki Ju kena 

Hai orang-orang yang beriman, jengandah sekumpulan orang 

laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, Boleh jadi yang 
direndahkan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 
boleh jadi orang yang direndahkan itu lebih baik. Dan 

Janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggi! 
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 

panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
barang siapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah 

orang-orang zalim. 
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Kajian Makna 

Kata yaskhar terambil dari akar kata sukhrah yang 
bararti bahan tertawaan atau ejekan. Dengan demikian, 
ayat ini menjelaskan otang yang mengolok-olok atau 
mengejek orang lain. Aktivitas ini merupakan sesuatu 
yang tercela, yang dalatm ayat di atas dilarang 
dilakukan. 

Kata talmigfi terambil dari kata lamaga yang 
berarti mencela. Orang yang mencela biasanya disebut 
dengan lumagah/pencela. Bagian ini merupakan 
larangan yang kedua setelah larangan mengejek. 

Kata tandbazf terambil dari kalimat an-nabg yang 
dipahami dengan arti gelar yang buruk yakni saling 
mengejek dan memanggil dengan gelar yang tidak disukai 
orang. 


Munasabah 

Ayat 10 menjelaskan orang mukmin itu 
bersaudara maka dengan demikian diperintahkan 
menjaga perdamaian di antara mereka. Ayat 11 
kemudian membahas larangan mengolok-olok antara 
satu kelompok terhadap kelompok lain karna mereka 
itu bersaudara. Setelah itu ayat 12 menambahkan 
larangan saling menggunjing satu sama lain karena 
perbuatan ini - tak ubahnya memakan daging 
saudaranya sendiri. 

Hubungan munasabah dari antara ayat 10, 11, 
dan 12 adalah perintah menjaga persaudaraan dan 
larangan merusaknya dengan perbuatan tercela seperti 
mengunjing dan mengolok-olok. 
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Asbabun Nuzul 

Asbabun Nuzul ayat 11 ini Sebagaimana 
diriwayatkan dari Abu Jabirah bin ad-Dahhak 
“Firman Allah Wald tandbaxh bi aLalgah turun 
berkaitan dengan kami, Bani Salimah. Saat Rasulullah 
sampai di Madinah, semua orang di sana punya dua 
bahkan tiga julukan yang mereka biasanya memanggil 
satu sama lain. Karena kebiasaan itu pula terkadang 
Rasulullah memanggil seseorang dari mereka dengan 
salah satu julukan-julukan tersebut. Kawan-kawan 
pria itu lalu melapor kepada Nabi, “Wahai Rasulullah, 
ia tidak suka dipanggil dengan julukan itu.” Tidak 
lama kemudian turunlah ayat, Wali tandharh bi al 
algab.” 


Pandangan Mufasir 

Menurut Ibnu Katsir, memperolok-olok ialah 
menganggap rendah predikat orang lain, meremehkan 
dan mengingatkan kepada kekurangannya sehingga 
membuat ketawa. Ini bisa juga terjadi karena meniru 
percakapan atau perbuatan orang itu, dan bisa juga 
terjadi karena sebab dengan apa-apa yang 
menunjukkan kepada arah tersebut. Pengumpat dan 
pencela adalah perbuatan yang tidak disenangi Allah 
dan makhluk-Nya. 

Allah swt melarang hamba-Nya yang beriman 
berprasangka buruk, yakni mencurigai keluarga dan 
kaum kerabat serta orang lain dengan tuduhan buruk 
yang bukan pada tempatnya. Karena sesungguhnya 
sebagian dari hal itu merupakan perbuatan dosa. 
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Al-Maraghi menambahkan, menghina diri sendiri 
adalah perbuatan terlarang, demikian juga menghina 
orang lain sama saja menghina kepada diri sendiri 
karena sesama mukmin itu adalah satu tubuh. 
Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai 
orang lain. Seperti panggilan kepada orang yang 
beriman dengan panggilan “kafir” dan “fasig” dan lain 
sebagainya. Maka, tidak dibenarkan seseorang 
mengolok-olok orang lain yang ia pandang hina 
karena keadaannya compang-camping, atau karena ia 
cacat pada tubuhnya atau karena iya tidak lancar 
dalam berbicara. Nabi saw. berpesan: “Orang-orang 
mukmin itu seperti halnya satu tubuh. Apabila salah 
satu anggota tubuh itu menderita sakit, maka seluruh 
tubuh akan merasakan tak bisa tidur dan demam.” 


Pandangan Penulis 

Ayat ini seakan-akan berpesan: Barang siapa yang 
percaya kepada Allah dan mengamalkan syariat yang dibawa 
Nabi Muhammad, maka jangan mengolok-ngolok satu sama 
lain karena yang mengolok belum tentu lebih baik daripada 
yang diolok. 

Ayat tersebut melarang mengolok-olok karena 
bisa memutuskan tali silaturahmi, menimbulkan 
perselisihan. Al-Gur'an mengajarkan agar umat Islam 
berbudi luhur. Pada ayat ini juga terdapat larangan 
agar tidak menghina atau merendahkan orang lain, 
karena masing-masing orang memiliki kehormatan 
yang harus dijaga, bahkan tidak ada manusia yang 
sempurna. 
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Jadi dipahami mengolok-olok sama dengan 
buliying yang pengertiannya kurang lebih syengolok atau 
merendahkan martabat seseorang. Bullying tentunya 
dilarang dalam semua agama sebagaimana dilarangnya 
mengolok-olok. Karena, perbuatan tercela ini banyak 
merugikan orang lain, seperti memecah persatuan dan 
merenggangkan tali persahabatan. 
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Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari 
prasangka, sesungguhnya sebagian dari prasangka itu dosa 
dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain dan 
Janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian 

Jang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa 
Jijik. Dan bertakwalah kepada Allab, sesungguhnya Allah 
Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang 


Kajian Makna 

Kata jjtanib# berasal dari kata janb/un) yang 
memiliki dua makna, yaitu di samping dan jauh. Boleh 
jadi kedua arti tersebut terdapat dalam makna ayat ini. 
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Karena ketika seseorang ingin menjauhi sesuatu, i 
1, a 
akan mengesampingkannya. Allah berfirman: : 


atu Sorotan Jo 
(EL ai Ol Ga ah 
Dan jauhkanlah aku beserta anak curuku agar tidak 
menyembah berhala. (OS. Ibrahim (14): 35). 


Maka, dengan demikian, yang dikehendaki oleh 
ayat ini adalah — mengesampingkan/menjauhi 
perbuatan ghann atau berburuk sangka. Kemudian 
dari kata ini jugalah istilah junwb dipakai, karena pada 
kebanyakan waktunya dalam keadaan jauh dari mandi, 
sebagaimana diungkapkan Ibnu Manzur dalam 
kamusnya. Kemudian tambahan 14? sebagai makna 
penekanan sebagaimana dijelaskan oleh @uraish 
Shihab dalam tafsirnya. Jadi, makna kata jtanibi 
adalah berusaha semampu mungkin untuk berjauh 
dari perilaku buruk sangka. 

Kata tajassasfi terambil dari kata jassa yang berarti 
menyentuh — dengan — tangan. Kemudian mengalami 
tambahan dua huruf, sehingga maknanya berubah 
menjadi mencariari atau memeriksa. Boleh jadi 
dikatakan mencari-cari dikarenakan perbuatan mencari 
biasa dilakukan oleh tangan, sehingga digunakanlah 
kata menyentuh dengan tangan untuk makna mencari-wari. 
Dari kata tersebutlah istilah mata-mata dalam bahasa 
arab disebut dengan a/jiisis karena ia bekerja dengan 
mencari dan memeriksa informasi yang ia butuhkan. 

Kata yaghiab terambil dari kata ghaib yang 
menunjukkan atas tidak terlihatnya sesuatu dari 
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pandangan mata. Kemudian dari kata tersebut timbul 
istilah ghibah, yaitu membicarakan orang lain ketika 
orang tersebut ghaib/tidak hadir di tempat. Sehingga, 
makna dari yaghtab adalah melakukan ghibah. 


Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu Allah swt. telah 


menjelaskan tentang bagaimana seorang mukmin 

bersikap kepada Allah swt., Rasul, dan orang fasik. 

Kemudian Allah menjelaskan sikap mukmin kepada 

mukmin lainnya. Di antara penjelasan Allah kepada 

hamba-Nya pada ayat yang lalu adalah larangan 

mencela satu sama lain. Menurut Ouraish Shihab, ayat 

yang lalu berbicara tentang larangan sifat-sifat tercela 

| yang nampak, maka pada ayat ini Allah menjelaskan 

| tentang larangan sifat tercela yang tersembunyi guna 
membangun hubungan masyarakat yang harmonis. 

Dalam ayat ini Allah melarang kepada setiap 

mukmin untuk berbuat buruk sangka, mencari-cari 

kesalahan orang lain serta menggunjing. ketika ayat ini 

dikaitkan dengan ayat sebelumnya, maka akan terjadi 

keserasian antar ayat, yang mana kedua-duanya berisi 

larangan terhadap sesuatu yang dapat merusak 

perdamaian serta keharmonisan dalam bermasyarakat. 


Asbabun Nuzul 
Al-Baghawi menyebutkan bahwa ayat ini turun 


ketika ada dua orang yang menggunjing temannya. 
Cerita bermula ketika Nabi saw. melakukan 
kebiasaannya waktu perjalanan atau perang. Beliau 
terbiasa mengumpulkan satu orang miskin bersama 
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dua orang kaya, di mana orang miskin terg 
, : : ebur 

melayani keduanya. Ketika itu Salman al-Farisj 

bergabung dengan orang kaya tersebut. Pang 

Salman memiliki tugas untuk men 
makanan kepada orang kaya tersebut, Namun pad 

4 5 , h la 
suatu hari Salman mengantuk sehingga ia tertidur dan 
tidak sempat menyiapkan makanan. Ketika dua oran 
tersebut datang, mereka menanyakan makanan 
kepada Salman dan berkata, “Apa kamu telah 
menyiapkan makanan?” Salman menjawab, “Tidak 
aku tertidur”. Maka keduanya menyuruh Salman 
untuk meminta makanan kepada Rasul. 

Ketika Salman menghadap Rasul, beliau 
bersabda, “Datangilah Usamah dan katakan 
kepadanya, Jika ia memiliki sisa makanan maka 
hendaklah berikan kepadamu”. Maka Salman 
mendatangi Usamah, dan Usamah berkata, “Aku 
tidak memiliki makanan”. kemudian Salman pulang 
dan menemui orang kaya tersebut dan 
memberitahukan bahwa tidak ada makanan pada 
Usamah. Setelah mendengar hal tersebut mereka 
berkata, “Sebenarnya Usamah memiliki makanan tapi 
ia pelit”. Selanjutnya mereka menyuruh Salman ke 
tempat sekelompok sahabat, namun ia masih tidak 
dapat makanan. 

Kemudian mereka ingin memata-matai Usamah 
untuk mengetahui apakah ia memiliki makanan atau 
tidak. Tindakan mereka ini akhirnya terlihat oleh 
Rasul dan beliau bersabda, “Mengapa aku melihat sisa 
daging segar di mulut kalian?” Mereka menjawab, 
“Tidak wahai Rasulullah, kami belum dapat daging 


Yiapkan 
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hari ini”. Maka Rasul menjawab, “Tetapi kalian telah 
memakan daging Salman dan Usamah”. Kemudian 
turunlah ayat al-Hujurat ayat 12 ini. 


Pandangan Mufasit 
Menurut al-Maraghi, ayat ini memerintahkan 


menjauhi prasangka buruk yang tak berdasar kepada 
orang mukmin karena hal tersebut berdosa, mencari- 
cari aib serta kesalahan orang lain yang ia tutupi dan 
menggunjing satu sama lain. Orang yang suka 

| menggibah tak ubahnya suka makan daging 
saudaranya sendiri yang sudah mati. Padahal, mereka 
tidak menyukai bahkan membencinya. 

Lebih lanjut lagi ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
pada ayat ini Allah menyerupakan perbuatan 
menggunjing dengan memakan daging saudaranya 

| yang sudah meninggal. Apabila manusia tidak 
menyukai memakan daging sesama manusia, lebih lagi 
memakan daging saudaranya. Apalagi memakan 
dalam keadaan ia telah mati, semestinya ia lebih tidak 
menyukainya, begitupun dengan perbuatan 
menggunjing yang wajib dihindari. 


Pandangan Penulis 

Ayat ini memiliki tiga poin penting sebagai 
larangan kepada kaum mukmin, yaitu menjauhi buruk 
sangka, mencari kesalahan orang, dan menggunjing. 
Ayat ini membicarakan penyakit yang seringkali 
menempel pada hati manusia. Jika pada ayat 
sebelumnya dibicarakan penyakit yang nampak pada 
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sikapnya, maka pada ayat ini dibahas 
yang tidak nampak pada diri manusia, 

Prasangka buruk merupakan sikap tercela 
seharusnya dihindari oleh manusia. Oleh kare yang 
Rasul berpesan: Berhati-hatilah kalian dari Pa 
berprasangka buruk, karena prasangka buruk .d va 
sedusta-dusta ucapan. (HR. Muslim). i 

Hemat penulis, perilaku buruk sangka adalah 
suatu perbuatan yang dapat merusak persaudaraan 
Dalam konteks sekarang, perilaku buruk sangka 
seringkali dilakukan masyarakat, bahkan menjadi trend 
sebagian golongan masyarakat. Sebut saja acara telivisi 
yang membicarakan dan membahas pribadi artis-artis 
tertentu. Berawal dari gosip yang bersifat negatif yang 
belum dapat dipertanggungjawabkan validitasnya, 
berita tersebut diviralkan melalui media sosial 
sehingga mengundang prasangka buruk serta 
buruknya citra orang yang digosip. Sebenarnya inilah 
tujuan sebenarnya dari menjauhi buruk sangka, untuk 
menghindari berita-berita yang tidak benar terhadap 
orang lain sehingga meretakkan persatuan dan ikatan 
persaudaraan. 

Kemudian, pada tahap selanjutnya perilaku buruk 
sangka berlanjut menjadi mencari-cari kesalahan 
otang lain. Dalam hal ini ulama membagi hukum 
memata-matai seseorang menjadi dua, boleh dan 
tidak boleh. Boleh dilakukan jika demi tujuan yang 
baik. Pada zaman duhulu, Nabi mengirim mata-mata 
kepada musuh pada masa perang. Hal tersebut 
bertujuan untuk mengetahui strategi musuh sehingga 


penyakit hati 


72 


mh 


Bilik-bilik Tafsir Dalam Surah al-Hujurat 


kaum muslimin mengetahui kelemahan dan 
mendapatkan kemenangan dalam peperangan. 

Contoh lain adalah memata-matai seseorang 
untuk mengetahui kualitas agamanya. Hal ini sering 
dilakukan oleh ulama kritikus hadis yang ingin 
meneliti periwayat. Dan kegiatan memata-matai 
memiliki batasan, yakni tidak sampai melihat aib 
selain aib dari sisi agamanya. 

Adapun yang tidak boleh adalah memata-matai 
seseorang tanpa alasan yang benar. Sebagaimana 
penulis jelaskan sebelumnya, bahwa perilaku memata- 
matai ini berangkat dari buruk sangka kepada 
seseorang. Demi membenarkan sangkaan buruk 
tersebut, maka seseorang akan melakukan kegiatan 
memata-matai. Jika hal tersebut dilakukan, maka 
sangat memungkinkan ia melihat aib orang lain yang 
seharusnya ditutupi. Dan hal tersebut merupakan 
suatu perbuatan dosa yang patut dihindari. 

Melihat konteks sekarang, ayat ini sangat 
kontekstual dengan problematika masyarakat. Contoh 
saja ketika ada pemimpin yang tak disukai oleh 
kelompok tertentu, maka kelompok tersebut mencari- 
cari kesalahan dari pemimpin tersebut untuk 
diperburuk citranya di mata publik. Sikap seperti ini 
harus dihindari karena akan memunculkan kebencian 
antar kelompok atau individu. Oleh karenanya Allah 
telah memperingatkan kepada hambanya mengenai 
penyakit hati yang harus dihindari ini. 

Yang terakhir adalah menggunjing. Menggunjing 
merupakan tahap puncak dari perilaku buruk sangka 
dan memata-matai. Rasul pernah bersabda: 
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£ 02. 2 Ian Ida $ ge Je 3 
”. 


s5. 

jai enjan lag can elo GA YP Gal 

2 ska 2 0 Le Joo 17 Jaga 2 Maa 

je ulas aa) cal Yy AE ui gi 
Dk hepi rta 7 na 2 
sil . 


Al ol Hp ol al co Sy! tejo dl 
Seorang mukmin terbadap mukmin lainnya adalah haram, p 
yaitu darahnya, hartanya, dan kebormatannya. Mukmin 
adalah saudara bagi mukmin lainnya. Ta tidak menghinanya 

terta tidak menzaliminya. Takwa itu adalah di sini (dan 

beliau menunjuk ke dadanya). Cukuplah seseorang 
dikatakan buruk jika ia menghina saudaranya. (AR. 
Ahmad). 


Berdasarkan hadis di atas, perilaku menggunjing 
n menodai kehormatan orang lain. Karena dengan 
menggunjing seseorang akan membuka aib yang 
selama itu ditutupinya. Dengan membuka aib 
seseorang sama saja dengan merendahkannya dan hal 
tersebut akan merusak keharmonisan dan perdamaian 
dalam masyarakat. Maka tujuan dari ayat ini adalah 
perintah untuk menjaga hubungan antar-saudara, baik 
itu saudara seiman maupun bukan, dengan menjauhi 
sifat-sifat yang memicu perselisihan seperti buruk 


aka 


sangka, mencari-cari kesalahan orang serta 

menggunjing. 
Jika dihubungkan dengan keadaan masyarakat 
akan-akan 


masa kini, membicarakan aib seseorang $€ 
menjadi rutinitas rakyat Indonesia. Hal ini terbukti 
dengan banyaknya perkumpulan yang selalu diisi 
dengan pembicaraan tentang orang lain, baik itu hal 
yang buruk maupun tidak. Perilaku seperti ini telah 
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menjamur di masyarakat. Sehingga Allah lebih dahulu 

mengingatkan kepada manusia untuk menjauhi sikap 

semacam itu. Karena hal tersebut merupakan 
| penyakit hati yang tak dapat dilihat oleh mata kepala, 
| hanya diri sendiri semata yang dapat mengetahui dan 
| mencegahnya. 
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa 

di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal. 


Kajian Makna 

Kata syu'ibfan) raerupakan jamak dari kata syab 
yang berarti bangsa atau golongan yang besar yang kembali 
kepada satu ayah. Mengkaji kata sya") tidaklah lepas dari 
makna asalnya yakni kata sya'aba yang bermakna 
mengumpulkan, menghimpun atau memisah-misabkan. Jika 
ditarik kesimpulan, maka pergeseran kata tersebut 
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berarti segolongan manusia yang berasal dari satu 
ayah yang memiliki banyak keturunan sehingga 
jumlahnya yang besar tersebut menjadikan suatu 
perhimpunan atau perkumpulan yang kemudian hari 
menjadi sebuah kata tersendiri yang disebut dengan 
“bangsa”. Kata sya'aba juga bermakna sama atau 
serupa, di mana kumpulan manusia tersebut serupa 
dalam hal keturunan dan darahnya. Kata sya, 
menurut az-Zamakhsyari, ialah tingkatan (keturunan) 
dari tingkat pertama hingga tingkat keenam. As- 
Suyuthi dalam  tafsirnya  Ad-Durr  al-Mantsur 
mengatakan bahwa. sya'h adalah nasab yang jauh, yakni 
sekumpulan manusia yang terhubung dengan manusia 
lainnya melalui satu nasab yang telah jauh ke atas 
(moyangnya). 

Adapun kata gabd'/ merupakan bentuk jamak 
dari kata gabilah yang bermakna kabilah atau suku. 
Arti lain dari kata gabilah adalah potongan kulit, di 
mana kabilah merupakan bagian yang lebih kecil 
daripada sya'h yang bermakna bangsa. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya kabilah adalah bangsa yang 
telah dipecah menjadi bagian yang lebih kecil lagi 
hingga terbentuklah sebuah suku. 


Munasabah 

Pada ayat yang lalu tepatnya ayat 12, Allah telah 
menjelaskan hubungan antara orang mukmin dengan 
Tuhannya, orang mukmin dengan mukmin lainnya 
maupun manusia seluruhnya, untuk bersikap mulia, 
baik dari sifat-sifat yang tampak maupun yang 
tersembunyi. Untuk menegaskan penjelasan ayat 
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sebelumnya, pada ayat 13 ini Allah me 
kepada orang mukmin bahwasanya Dia Fa : 
manusia keseluruhannya menjadi beberapa ePtakan 
berbangsa-bangsa, sehingga seorang mukmin , U dan 
memelihara akhlak baik dan menjauhi Ha ba 
terhadap manusia yang berbeda suku maupun b Ls 
Tidak dibenarkan tindakan seseorang yang Kas 
orang lain karena perbedaan suku dan Kena 
sebab mereka berasal dari muasal yang sama sih 
Nabi Adam. Adapun menjaga akhlak terpuji teriaia 
kepada siapa saja, laki-laki maupun perempuan, Ka 
maupun miskin, dan seterusnya. Standar kemulian di 
sisi Allah ialah orang yang bertakwa kepada-Nya. 


gi Ngatkan 


Asbabun Nuzul 

Abu Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abi 
Mulaikah bahwasanya Bilal bin Rabah menaiki atap 
ka'bah kemudian ia azan di sana. Sebagian penduduk 
Makkah yang mendengar spontan mengucapkan, 
“Bukankah ini seorang budak hitam yang sedang azan 
di atas atap Ka'bah?” Mendengar ucapan tersebut, 
sebagian dari mereka membalas, “Jika Allah murka 
terhadap ini, maka Dia akan mengubahnya, dan jika 
Allah menghendaki sesuatu, maka Dia pun akan 
mengubahnya.” Akibat dari ucapan ini, maka Allah 
menurunkan firman-Nya “Hai manusia, sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku — supaya kamu saling kenal-mengenal.” 
Kemudian Nabi saw. memanggil mereka dan 
melarang mereka untuk menyombongkan nasab, 
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be smegah-megahan terhadap harta yang mereka 
miliki serta menghinakan kaum fakir. 

Namun dalam riwayat lain disebutkan bahwa ayat 
ini turun kepada Abu Hindun, di mana Rasulullah 
saw. memerintahkan kepada Bani Bayyadhah untuk 
menikahkan Abu Hindun kepada salah seorang 
perempuan dari mereka. Mereka pun berkata: “Ya 
Rasulullah, kami menikahkan putri-putri kami dengan 
budak kami?” Sebab ucapan tersebut, Allah 


menurunkan ayat ini. 


Pandangan Mufasir 
Zamakhsyari menjelaskan dalam tafsirnya, Al 


Kasysyaf, bahwa sebenarnya Allah menjadikan manusia 
berbangsa dan bersuku agar mengenal satu sama lain, 
antara satu nasab pada nasab yang lainnya, bukan 
untuk menyombongkan pada nasab ayah maupun 
ibunya. Oleh sebab itu, Allah meneruskan firman- 
Nya: Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu 
di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
kamu. Allah menekankan ketakwaan kepada hamba- 
Nya bukan menekankan nasab dari mereka. 

Senada dengan  az-Zamakhsyari, ar-Razi 
menjelaskan bahwa pada kalimat ya'ayyuhd an-nis innd 
khalagnikum min dakr wa 'untsd terdapat dua hal yang 
perlu diketahui: Pertama, Allah menciptakan manusia 
dari laki-laki dan perempuan yakni dari Adam dan 
Hawa. Kedua, bahwa setiap manusia yang Allah 
ciptakan pastilah masing-masing dari mereka berasal 
dari satu ayah dan satu ibu. Adapun hal yang pertama 
menunjukkan bahwa tidak ada yang perlu manusia 
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sombongkan pada manusia yang lainnya 


masing-masing dari mereka berasal dari aga iigat 
dan satu perempuan. Adapun. hal yang “ea 
va 


menunjukkan bahwasanya manusia adalah d: 
asal, maka setiap manusia diciptakan dari $ 
dan satu ibu sebagaimana manusia lainnya, 


ati say 
Atu ayah 


Pandangan Penulis 
Banyak jalan bagi manusia dal. 

menyombongkan dirinya, baik dari harta Kg 
dimiliki, bakat yang dikuasai, perempuan y. : 
diperistri, anak yang dicintai maupun garis nasab yang 
diwarisi. Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat ini 
sebagai pengingat manusia, bahwa dari banyaknya 
suku dan bangsa yang ada, dari sekian banyaknya 
nasab ayah hingga moyangnya, ialah untuk saling 
mengenal garis asalnya dan bahwa mereka berasal dari 
satu garis keturunan yang sama, yakni Nabi Adam 
dan Sayyidah Hawa. Sebuah syair Arab mengatakan : 


# S! Ida J 2 ud 

Ui Ia Jah op al 

Bukanlah — (dikatakan) — seorang — pemuda yang 
mengatakan: — “Ini ayahku". Melainkan (yang 


dikatakan) seorang pemuda ialah orang yang 
mengatakan: “Tni saya” 


Dari syair tersebut dapat diambil hikmah bahwa 
sescorang yang menginginkan sebuah kesuksesan 
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hendaknya berjuang meraih kesuksesan tersebut, 
sebagaimana yang Allah tekankan dalam firman-Nya 
bukanlah kata 374 'blan) wa gabd'il melainkan kata 
indallah 'atgakum yakni yang paling bertakwa kepada- 
Nyalah yang mendapatkan kemuliaan di sisi-Nya. 

Allah mengingatkan pula kepada hamba-Nya 
dalam OS. ar-Ra'd (13J: 11 yang berbunyi: 


0 Jep 2 Tuh AL 00 Jued & 
- 


aib le P re bo Y WI ol 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 


sendiri. 


Hal ini jelas terlihat bahwa tidak ada manfaat 
| bagi seseorang untuk menyombongkan garis 
| keturunan, suku maupun bangsanya, karena yang 

dapat membuat seseorang sukses ialah ikhtiar untuk 
berubah menjadi lebih baik. 

Etnosentrisme pun hingga kini masih saja terus 
berlanjut sampai sekarang. Sebagai contoh ialah 
orang-orang yang mewarisi jalur keturunan yang 
terpandang dari leluhurnya, tidak sedikit yang 
menyombongkan sebab garis keturunan tersebut. 
Entah dari keturunan kerajaan, para ulama hingga 
yang nasabnya bersambung kepada Rasulullah saw. 
Tak jarang mereka memandang remeh terhadap 
orang lain yang nasabnya tidak sederajat mereka, 
padahal yang dapat mengangkat derajat mereka ialah 
sebab ilmu dan ketakwaan mereka. 
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Tak hanya kepada garis 
ctnosentrisme pun muncul dengan menyombongkan 
suku, agama maupun ras (SARA), sehi n 
memunculkan gesekan yang semakin lama serat. 
tajam di kalangan masyarakat. Hal ini 2nd 
pemerintah pun turut turun tangan den 
mengeluarkan  peraturan-peraturan agar P3 
menimbulkan percikan dari gesekan SARA. Peraturan 
ini sejalan dengan pesan yang disampaikan oleh ayat 
di atas, bahwa adanya perbedaan ialah untuk salin 
mengenal dan mensyukuri apa yang telah Allah 
ciptakan, dan pada akhirnya kemuliaan tetaplah 
anugerah kepada orang yang bertakwa. 


keturunan, bin 
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Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah beriman.” 
| Katakanlah (kepada mereka), “Kamu belum beriman,” tetapi 
katakanlah, “Kami telah tunduk (Islam),” karena iuan 
belum masuk ke dalam hatimu. Dan jika kamu taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit 
pun (pahala) amalmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 


Kajian Makna 
Kata aslamnd terambil dari akar kata saldm yang 


artinya damai atau kedamaian. Kata damai di sini 
merupakan seruan kepada umat muslim agar 
menciptakan agama yang damai, sejahtera tanpa 
konflik. Disebut “muslim” bilamana orang itu dapat 
menyemai kedamaian dan kesejahteraan. Tidak benar 
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apa yang dikatakan orang Badui pada ayat 
bahwa mereka sudah beriman padahal keimanan i," 
belum melekat dalam hatinya, sementara menda 
hanya sebatas Islam, yakni mengaplikasika 
kedaimaian di tengah-tengah masyarakat di Bca 
mereka hidup, karena pengertian Islam dan Iman 
tidak dapat disamakan. Dalam konteks ayat tersebut 
orang Arab Badui hanya memeluk Islam, namun 
belum beriman, karena Islam itu tunduk dan patuh 
namun iman ialah keyakinan yang melekat di hati. 

Kata /ammd biasanya berarti belum. Adapun 
pemilihan kata Jammd daripada kata lam yang 
keduanya memiliki arti yang sama, yakni belum adalah 
karena masing-masing keduanya memiliki fungsi yang 
berbeda. Kata lammd memiliki arti belum yang menjadi 
sebuah harapan di masa datang yang bakal terjadi, 
berbeda dengan kata /am yang berarti belum yang bisa 
terjadi ataupun tidak akan terjadi sama sekali. Maka, 
dari itu dalam ayat tersebut mengisyaratkan bahwa 
“belum beriman”, sebagai harapan orang Arab Badui 
akan beriman pada masa mendatang dengan 
keimanan yang tertanam di hati mereka. 


di atas 


Munasabah 

Pada ayat 14 dijelaskan bahwa orang-orang Arab 
Badui telah memeluk agama Islam, akan tetapi 
mereka belum beriman kepada Allah, karena iman 
belum masuk ke dalam hati mereka. Kriteria 
keimanan dalam ayat ini kemudian dijelaskan lebih 
terperinci pada ayat selanjutnya, yaitu ayat 15 yaang 
berbunyi: Sesungguhnya — orang-orang mukmin yang 
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sebenarnya adalah mereka yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan mereka 
berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Iman 
yang dijelaskan dalam ayat ini adalah mereka yang 
tidak bimbang dalam keimanannya, bahkan teguh 
dalam pendiriannya sebagai mukmin yang beriman. 
Berbeda dengan sebagian orang-orang Arab Badui 
yang keimanan mereka masih belum meresap kecuali 
hanya sebatas lahiriah saja. Jadi pada ayat 14 dan 1 5 
terdapat keterkaitan ayat yang menjelaskan tentang 


keimanan yang sesungguhnya. 


Asbabun Nuzul 
Ayat di atas turun berkenaan dengan kehadiran 


rombongan Bani Asad Ibn Khuzaima. Ketika itu 
tahun 9 H terjadi paceklik di daerah mereka. Mereka 
memeluk Islam dengan harapan mendapat bantuan 
Nabi saw. sehingga mereka berkata, “Kami datang 
kepadamu bersama sanak keluarga kami dan tanpa 
mengangkat senjata melawanmu sebagaimana yang 
dilakukan beberapa kelompok lain”. Ini mereka 
ucapkan dengan maksud agar Nabi saw. menilai 
kehadiran mereka sebagai jasa yang wajar mendapat 
imbalan materi. Kurang lebih demikian Ouraish 


Shihab di dalam kitab Taftir al-Mishbah. 


Pandangan Mufasir 

Ouraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini 
menekankan tentang hakikat Islam dan iman yang 
sesungguhnya, dikarenakan segerombolan orang Arab 
Badui yang menduga bahwa diri mereka telah 
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beriman seutuhnya setelah mereka memelu 
padahal iman belum melekat pada diri mereka de 
sempurna. Mereka hanya memeluk Islam SN 
mereka patuh dan tunduk, tapi mereka tidak Sa 
dengan sempurna. Perbedaaan antara iman dan fa 
adalah Islam merupakan sesuatu yang melekat di 
dalam hati, yang menyangkut apa yang disampaikan 
oleh Nabi saw. dan ketundukan lidah dengan 
mengucapkan dua kalimat  syahadat, serta 
menundukkan seluruh anggota tubuh dengan 
mengamalkan perintah-Nya. Mereka yang telah 
membaca dua kalimat syahadat secara lahiriah mereka 
dinamakan muslim. Oleh karena itu, pada ayat ini 
@uraish Shihab menjelakan bahwasannya orang Arab 
h Badui belum beriman diharapkan akan beriman di 
Ss masa yang akan datang dengan iman yang melekat 
dengan sempurna pada hati mereka. Jika mereka 
ikhlas dan dalam kepatuhan serta sesuai dengan 
y keadaan batin dan lahiriah yang diucapkan, maka 
Allah tidak mengurangi sedikitpun pahala amal 
perbuatan dan Allah Maha Pengampun bagi hamba- 
Nya yang bertaubat. 


k Islam, 


Pandangan Penulis 

Pada umumnya, seseorang telah dinyatakan 
beragama Islam karena terlahir dari orangtua yang 
muslim, atau telah mengucapkan dua kalimat syahadat 
sebagai sebuah ikrar keislamannya. Namun bagi 
penulis, pesan yang terdapat dalam ayat ini, 
sebenarnya jauh daripada itu. Hal ini karena sebuah 
keislaman tidak sempurna tanpa keimanan. Nabi 
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Muhammad saw. datang membawa ajaran-ajaran 
Islam untuk menegakkan agama Allah serta 
menyebarkan agama-Nya dengan — seluruh 
perjuangannya dan seluruh jerih payahnya sehingga 
Islam berkembang begitu cepat hingga saat ini di 
penjuru dunia. 

Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 
bukanlah hanya agama biasa. Islam adalah agama 
penyempurna dan agama rahmatan lil alamin. Seorang 
muslim tidak akan sempurna Islamnya jika dia tidak 
beriman. Di dalam ayat di atas dijelaskan bahwa 
seseorang yang mengaku dirinya beriman karena 
dirinya Islam sebagaimana orang Arab Badui itu 
hanyalah Islam secara identitas, namun belum 
sempurna imannya, karena mereka tunduk mematuhi 
perintah Allah, tapi mereka tidak beriman. 

Di zaman sekarang banyak para pemimpin dan 
pejabat yang mengatasnamakan agama demi 
memperoleh jabatan dan perhatian masyarakat 
sehingga memperjualbelikan agama demi kepentingan 
pribadi atau kelompok. Maka, semakin banyak bentuk 
kemunafikan yang terjadi, bahkan semakin pudar 
keimanan seorang muslim yang lambat laun akan 
terkikis habis. Meski dengan keadaaan seperti itu, 
mereka masih tetap berbangga diri mengaku mereka 
sebagai muslim dan menunjukkan keimanan mereka 
sebatas di lisan dan belum menyentuh hati mereka. 
Jika dilihat pada zaman kekinian istilah ini biasanya 
dikenal dengan Islam KTP, yakni beragama Islam 
sebatas di KTP saja guna mendapat pengakuan 
negara. Dalam hal ini sama dengan orang Arab Badui 
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yang mengaku diri mereka sebagai muslim, padahai 
mereka belum beriman dengan sempurna. 
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yang benar. 


Kajian Makna 

Kata yartahf berasal dari akar kata raib yang 
bararti keraguan. Keraguan diungkapkan dalam bahasa 
Arab dengan beragam kata, tetapi masing-masing 
memiliki perbedaan, antara lain, prasangka atau 
praduga (xhann) dan tuduhan (Yuhmah). Beberapa kata 
ini hampir searti dengan kata raib. 
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Munasabah 

Allah telah menjelaskan pada 
tepatnya ayat 14 mengenai Oreng-orana ang 
benar-benar beriman. Allah kentudisn ” Yang bet 
makna dari seorang mukmin pada ayat LA Cttegas 
menjelaskan mengenai orang yang Pa Allah 
beriman, yakni orang yang tidak bimbang sat benar 
dan kokoh dalam pendiriannya dengan "5 Ak ragu, 
serta mengimani Allah dan Rasul-Nya m percayai 
membuktikan keimanannya dengan Laka ae 
baik dengan harta maupun jiwa. erjihad, 


lah 4 


Asbabun Nuzul 
Asbabun Nuzul ayat 15 ini (demikian pula 
14) menjelaskan orang-orang Arab Badui i 
ui itu 
berkata: “Segolongan dari kal . Te 
golongan dari angan Bani Asad 
menyatakan dirinya beriman.” Pengakuan mereka 
ditanggapi, bahwa mereka belum beriman. Mereka 
h hanya sebatas berislam. Jika kalian taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya dengan cara beriman yang 
sesungguhnya dan taat dalam segala hal, Allah tidak 
akan mengurangi amal-amal kalian atau pahala amal- 
amal kalian. 

Ayat di atas menurut As-Suddi berkenaan dengan 
kedatangan Arab Badui yang disebutkan dalam surah 
al-Fath, yaitu orang Badui Muzainah, Juhainah, 
Aslam, Gifar, ad-Dil dan Asyja. Mereka berkata, 
“kami beriman” dengan tujuan supaya aman jiwa dan 
hartanya. Namun, ketika mereka dikerahkan untuk 
memerangi orang-orang kafir di Madinah, ternyata 
mereka ingkar dari imannya. Kemudian Rasulullah 
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mengajarkan mereka, katakanlah, “Kami menyerah 
dan tunduk”. Hal ini merupakan ajaran kesopanan 
Nabi kepada orang Arab, yang imannya masih lemah. 
Rasulullah tidak mengatakan, “Kadzdzabtum (Dusta 
kamu semua)”, tetapi dengan kata, “OBIK aslamni 
(ucapkanlah kami berislam).” 


Pandangan Mufasir 

Dalam Tafsir al-Ourin al-Aghim Ibnu Katsir 
menjelaskan dan menerangkan pengertian “mukmin” 
itu ialah seseorang yang tidak ragu dan tidak bimbang 
dalam keimanannya. Bahkan, teguh dalam suatu 
pendirian, yaitu membenarkan dengan setulus- 


tulusnya. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan: 


| 

Lo ea abad 

| AL Lal Gaal al ink Gal yaslP 
8 meal, Ale Idalep Int J ayang 


| ah “Gate 0 Log 0 SG Pb 3g ra 
a 0 Ca Ime 20 an Leak C 5 
"Jaa BAG gak ds 2 al sh sal 
Dari Abu Sa'id ra. yang mengatakan bahwa sesungguhnya 
Nabi saw. telah bersabda: Orang-orang mukmin di dunia ini 
ada tiga macam, yaitu orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu 
| dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
Jalan Allah, dan orang (mukmin) yang dipercayai oleh orang 
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Hujurat 


lain terhadap harta dan jiwa merekas dan orang (mukmi 
yang apabila mempunyai rasa tamak (terha ——g 
sesuatu), maka ia meninggalkannya karena Allah sw 


Apa yang disebutkan dalam hadis t i 
jauh berbeda dengan ayat di atas. pda 
mukmin itu hanyalah orang-orang yang 2d, 
(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, bni 
mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuan 
(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar. 

Iman yang benar bilamana diimplementasikan 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian tidak ragu- 
ragu dan kukuh dalam keimanan serta berjihad, rela 
berkorban dalam membela agama Allah, demi 
berharap Ridha-Nya. Iman yang tidak benar seperti 
ditunjukkan oleh Arab Badui yang keimanannya 
dinilai lemah karena imannya sebatas di mulut saja, 
tidak sampai menyentuh hati. 


Pandangan Penulis 

Dari begitu banyak penjelasan dan penjabaran di 
atas, penulis ingin memberikan sedikit pendapat 
menyangkut penafsiran dan makna yang terekam di 
dalam ayat 15 ini yang menjelaskan kriteria orang- 
orang mukmin. Penjelasan yang senada dapat dibaca 
pada surah al-Anfal dan surah an-Nur. 

Dalam mengimplimentasikan sebuah keimanan 
hendaknya orang itu tahu apa yang perlu diimani. 
Tidak dibenarkan mengatakan, “Beriman”, sementara 
belum mengetahui substansi dari keimanan itu 
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Beriman kepada Allah hendaknya mengetahui 
s Allah sendiri, paling tidak sifat-sifat-Nya. 
Demikian pula, beriman kepada Rasul-Nya 
hendaknya mengetahui profil beliau, mulai lahir 
sampai wafat beliau. Beriman kepada Rasulullah 
hendaknya dilakukan dengan sewajarnya: tidak 
menuhankan, bahkan merendahkan beliau. 

Al-Guran biasanya menjelaskan menyangkut 
jihad, seperti yang disebutkan pada ayat di atas. 
Pengertian jihad tidak hanya terbatas pada persoalan 
erang, akan tetapi memiliki cakupan yang amat luas. 
Boleh jadi jihad itu berupa mencari ilmu yang mana 
mencari itu termasuk jihad yang paling mulia. Boleh 


jadi jihad itu berbentuk menebar kebaikan dan 


mencegah kemunkaran. 

Jihad di jalan Allah dengan harta yang dimiliki 
merupakan implementasi dari keimanan. Disebutkan 
dalam sebuah riwayat, bahwa Rasulullah pernah 
ditawari oleh Allah untuk menjadi Nabi dan Rasul 
sekaligus seorang raja dan penguasa sebagaimana 

Nabi Sulaiman dan Nabi Daud. Demikian juga, 

Khadijah bintu Khuwailid yang berjihad dengan harta 
| yang ia miliki. Kekayaan Khadijah diberikan kepada 
Nabi saw. untuk berdakwah di jalan Allah swt. 

Nabi Muhammad saw. memuji Aisyah, ketika 
cemburu kepada Khadijah yang mana Aisyah tidak 
pernah berjumpa dengan Khadijah sambil ia 
mengatakan: “Cukuplah engkau ya Rasulullah dengan 
wanita tua tersebut.” Nabi saw. bersabda: “Tidak ada 
yang dapat menggantikan posisi Khadijah, dia yang 
membenarkan aku ketika orang-orang 


sendiri. 
identita: 
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mendustakanku dan dia memberikan seluruh h 

kepadaku sebagai bukti cintanya ke @Itanya 
ya kepada Allah 4 

Rasul-Nya.” 2 

Allah swt. memberikan salam kepada . 
melalui malaikat Jibril dan bela kaan 
dari harta yang ia keluarkan dengan sebuah istana di 
dalam surga. Ini balasan bagi orang yang berjihad di 
jalan Allah dengan harta yang mereka miliki 
begitupula dengan sahabat yang lain yang hendaknya 
menjadi teladan dan contoh bagi kita sebagaimana 
Abu Bakar yang memberikan seluruh hartanya di jalan 
Allah. Diceritakan, ketika Rasulullah saw. 
mengumumkan penggalangan dana kepada para 
sahabat, Umar berkata: “Hari ini saya akan 
mengalahkan Abu Bakar dan mendahuluinya.” Umar 
senantiasa ingin mendahului Abu Bakar dalam setiap 
kebaikan, hal ini tidaklah terlarang bahkan dibolehkan 
dan dianjurkan untuk “berlomba-lomba dalam 
kebaikan, bahkan iri sekalipun dibolehkan dalam 
perkara kebaikan. 

Maka, dengan demikian, tidak dibenarkan siapa 
pun yang mengaku beriman tetapi berperilaku tercela, 
lebih-lebih bersikap munafik. Karena, keimanan itu 
adalah kesesuaian antara pengakuan lisan dan 


pembenaran hati. 
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Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang 
agama. Padahal Allah mengetahuinya apa yang di langit dan 
apa yang di bumi dan Allah Maha Mengetahui segala 


sesuatu. 


Kajian Makna 
Kata din merupakan bentuk mashdar dari kata 


dina yang berarti menghutangi, memberi pinjaman, 
menyerah, tunduk, mematuhi, Dalam Lisan al-“Arab kata 
din rnempunyai arti pembalasan, balasan, ketaatan, dan 
suatu adat dan keadaan yang diucapkan oleh orang 
Arab atau suatu sikap ketaatan atau penghambaan 
yang didasari rasa ketakutan. Artinya, orang disebut 
beragama bilamana ia mematuhi syariat Allah. 
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Munasabah 
Ayat 16 ini punya keterkaitan den n & 

sebelumnya tepatnya ayat 15 tentang hakikat V ag 
yang sebenarnya yaitu bahwa orang-orang yang dial 
mempunyai iman yang sungguh-sungguh hanyalah 
mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
tanpa keragu-raguan sedikitpun dan tidak goyah 
pendiriannya. Mereka menyerahkan harta dan jiwa 
dalam berjihad di jalan Allah semata-mata untuk 
mencapai keridaannya. Korelasinya dengan ayat ini 
adalah bahwa orang Arab Badui hanya mengucapkan 
beriman dengan lidah belaka sedangkan hati mereka 
kosong karena mereka masuk Islam hanya sebatas 
mengamankan jiwa dan harta bendanya. Padahal, 
pengakuan mereka diketahui dengan jelas oleh Allah 
yang Maha Kuasa. 


Pandangan Mutfasir 

Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa orang 
Arab Badui berkehendak menyatakan keimanannya 
yang terekam dalam hati mereka, padahal keimanan 
itu hanya sebatas tipu daya belaka. Alangkah 
menyayangkan tipu daya itu diketahui oleh Allah, 
sehingga dengan mudah Allah memberikan informasi 
kepada Nabi Muhammad untuk menyangkal 
pengakuan tersebut. 

Demikian pula, dalam A4Ouran dan Tafirnya 
digambarkan bahwa Allah memerintahkan kepada 
Rasul-Nya agar bertanya kepada orang-orang Arab 
Badui itu, apakah mereka akan memberitahukan 
kepada Allah tentang keyakinan yang telah tersimpan 
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di dalam hatinya, padahal Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan apa yang ada di bumi, termasuk apa 
yang terkandung di dalam hati mereka karena Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Pada penafsiran tersebut terdapat persamaan 
yaitu membicarakan bagaimana seseorang atau 
sekelompok orang yang mengaku bahwa dirinya 
beriman, berkeyakinan terhadap agama Allah namun 
itu sebatas di lisan/perkataan kemudian di dalam 
hatinya sebenarnya bertolak belakang dari apa yang 
telah dikatakan. Namun, Allah mengetahui segala 
sesuatu apa yang ada di dalam hati manusia 


sesungguhnya. 


Pandangan Penulis 

Ayat ini menggambarkan orang Arab Badui yang 
mengaku memeluk Islam dengan dengan beriman dan 
taat kepada perintah Allah dan larangan-Nya, padahal 
Allah memberikan nikmat agama pada mereka, 
namun itu hanya perkataan saja, akan tetapi di dalam 
hatinya mereka tidak beriman dan tidak menaati 
perintah Allah. 

Bila dikaitkan dengan konteks sekarang, maka 
akan muncul istilah Islam KTP yaitu seseorang yang 
memeluk agama Islam hanya sebatas identitas semata. 
Mereka mengakui muslim, namun hati dan perbuatan 
mereka belum menggambarkan apa yang mereka 
ucapkan. Bahwasanya, orang yang disebut muslim 
adalah mereka menyelamatkan sesuatu, termasuk jiwa, 
harta, dan seterusnya. 
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Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah: “Janganlah kamu merasa 
lelah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, 
sebenarnya Allah Dialah yang melimpahkan nikmat 
kepadamu dengan menunjukkan kamu kepada keimanan 
Jika kamu adalah orang-orang yang benar. 


Kajian Makna 

Kata yamunnina berasal dari kata manna yang 
berarti mengungkit-ungkit atau menyebut-nyebut (dalam 
perbuatanya). Kata ini menunjukkan sifat sombong 
pelakunya, sehingga sifat ini direspons dalam firman- 
Nya: Janganlah kalian sebagai umat muslim yang memberi 
nikmat (harta) kepada saudara kamu, dengan dibarengi 
kesombongan dan ingin dipuji, maka sadarlah sesungguhnya 
Allah Sang Pemberi segalanya dan kalian hanyalah sebagai 
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perantara dari setetes nikmat yang Allah karuniakan kepada 


kalian. 
Kata hadd berasal dari kata hudan yang berarti 


petunjuk. Kata an yang disisipkan sebelumnya 
berfungsi memperjelas sebuah makna sifat pada kerja 
sesudahnya yaitu pentunjuk. Artinya, hanya Allah yang 
dapat memberikan segala kenikmatan dan petunjuk 


meraih keimanan, bukan manusia yang lemah. 


Munasabah 
Pada ayat 17 dijelaskan bahwa sesungguhnya 


manusia memiliki rasa keangkuhan (pemberian) atau 
sifat ingin dipuji atas apa yang telah ia hasilkan. 
Kemudian, pada ayat -18 dinyatakan bahwa Allah 
Tuhan yang Maha Mengetahui segala sesuatu yang 
gaib, baik di langit maupun di bumi. Keserasian dua 
ayat ini menunjukkan bahwa keangkuhan dan 
kosombongan manusia hendaknya dienyahkan karena 
yang sepatuhnya bersikap sombong itu hanya Allah 
semata. 


Asbabun Nuzul 

Ayat ini turun untuk merespons sikap masyarakat 
Arab yang menyombongkan diri. Mereka merasa di 
hadapan Rasulullah saw. bahwa mercka yang paling 
berjasa dibandingkan kelompok yang lain yang 
banyak berjuang demi perkembangan Islam di masa 
itu. Diriwayatkan dari ath-Thabrani, bahwa Abdullah 
bin Abi Aufa berkata, sekelompok orang Arab 
berkata kepada Rasulullah saw:.: “Wahai Rasulullah, 
kami telah menyatakan masuk Islam. Kami juga tidak 
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pernah memetangimu, tidak seperti Bani Fulan (yakni 
Bani Mudar). 


Pandangan Mufasir , 

Dalam Ad-Durr a-Mantsur f Tafsir a-Ma'tsir as- 
Suyuthi mengutip sebuah riwayat dalam menafsirkan 
ayat di atas. Diriwayatkan dari Ibn Mundzir dan 
Tabraniy Ibn  Marduyah, bahwasannya ada 
sekelompok bangsa Arab yang mengaku masuk Islam 
di hapan Nabi Muhammad saw., bahkan mereka 
menyatakan tidak pernah memerangi beliau. Anehnya, 
sekelompok itu menjelekkan kelompok lain yaitu Bani 
Mudar yang tidak sebaik mereka. 

Ath-Thabari menambahkan, bahwa ayat ini 
menggambarkan kesombongan yang diperbuat 
sekelompok orang Arab. Kesombongan itu kemudian 
direspons oleh Allah bahwa manusia tidak sepatutnya 
berbuat demikian, karena perbuatan sombong adalah 
sikap yang tercela. 

Demikian pula, al-Biga'i menyatakan dalam 
Nag ad-Durar, bahwa ayat itu menyatakan segala 
nikmat hanyalah milik Allah swt. Nikmat ini tidak 
akan diraih oleh orang yang sombong. Akibatnya, 
mereka terputus harapannya. 


Pandangan Penulis 

Setan selalu berusaha menyesatkan umat manusia 
dengan segala cara. Sombong adalah bagian tipu daya 
syetan sehingga dapat menyesatkan manusia yang 
tidak memiliki keimanan yang kuat, sehingga pada 
akhirnya mereka akan merasakan penyesalan. 
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Biasanya orang yang terperdaya tipu daya setan gemar 
berprilaku riya, yaitu menampakkan nikmat yang 
dimiliki di hadapan manusia guna menyombongkan 
diri. 

Hal demikian masih, bahkan banyak ditemukan 
pada realitas kekinian, lebih-lebih di ranah 
perpolitikan. Biasanya berbuat pencitraan demi 
mendapat pujian masyarakat dan meraih kekuasaan 
yang lebih prestisius. 

Mengumbar pencitraan menjadi tidak baik bila 
itu hanya sebatas meraih kepentingan pribadi atau 
kelompok, karena itu akan merusak keimanan dan 
amal yang telah diperbuatnya. Berbuat dengan ikhlas 
adalah suatu bentuk keberhasilan yang tidak mudah 
didapatkan. 
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Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di langit dan 
bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 


Kajian Makna 


Kata inna pada ayat di atas merupakan huruf 


fanukid atau penguat supaya penerima berita tidak 
meragukan pesan yang tersampaikan. 


Kata ghaib, dalam kamus Murjid, merupakan 


masdar dari kata ghiba yang biasanya berarti tidak ada. 
Demikian pula dalam Lis4n al-Arab kata itu diartikan 
dengan sesuatu yang absen| di luar jangkauan akal, Maka, 
dengan demikian, segala sesuatu yang tidak mampu 
dijangkau akal manusia termasuk ghaib. 


Dalam Tafsir al-Mishbah disebutkan bahwa yang 


dimaksud dengan ghaib adalah sesuatu yang tidak 
dapat dilihat, diraba, dan tidak diketahui hakikatnya. 
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Perkara ghaib dalam ajaran Islam terbagi menjadi dua 
macam. Pertama, ghaib mutlak, dan kedua, ghaib 
relatif. 

Adapun yang dimaksud dengan ghaib mutlak 
adalah sesuatu yang tidak dapat diungkapkan sama 
sekali akan hakikatnya. Sedangkan yang dimaksud 
dengan ghaib relatif adalah sesuatu yang dapat 
diungkapakan hakikatnya. Semisal, iblis, jin, dan 
malaikat dalam Al-Ouran. Sedangkan contoh dari 
ghaib mutlak adalah Allah. Bisa disimpulkan bahwa 
maksud kata ghaib adalah “di antara tampak dan tak 
tampak, di antara bisa diraba dan tidak dirabah, begitu 
juga antara terlihat dan tak terlihat”. 

Adapun unsur-unsur ghaib dalam tinjauan Al- 
Our'an sebagai berikut: 

1. Tidak terlihat dengan panca indra 

2. Tidak teraba dengan panca indra 

3. Tidak diketahui hakikatnya 

Yang dimaksud dengan poin 1 adalah ghaib yang 
tak terlihat dengan panca indra. Misalkan, Allah tidak 
bisa dilihat dengan panca indra. Kendati, kata terlihat 
menggunakan alat “mata” dalam diri manusia. Maka, 
sudah jelas bahwa mata manusia tidak mampu 
melihat Allah. 

Yang dimaksud dengan poin 2 adalah ghaib yang 
tak teraba dengan panca indra. Sebut saja, jin dan 
mahluk halus lainnya. Jin dan makhluk halus tidak 
bisa diraba. Kendati, panca indra yang berupa 
“meraba” ini menggunakan tangan, lebih umumnya 
kulit. Maka, sudah jelas, bahwa alat peraba manusia 
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tidak akan mampu untuk meraba wujud asli setan itu 
sendiri. 

Adapun yang dimaksud dengan poin 3 adalah 
ghaib yang tidak diketahui hakikatnya seperti Allah. 
Dengan kedua panca indera di atas yaitu melihat dan 
meraba tidak dapat mengetahui hakikat Allah itu 
sebenarnya. Surah al-Bagarah ayat 3 yang 
menyinggung ciri-ciri orang yang bertakwa. Pertama, 
percaya kepada yang ghaib. Dijelaskan di sini bahwa 
sifat-sifat orang yang bertakwa, yaitu mereka yang 
beriman kepada yang ghaib, yang puncaknya adalah 
beriman kepada Allah swt. 

Jika sesuatu telah dapat dilihat, diraba, atau 
diketahui hakikatnya, sesuatu itu bukan lagi ghaib, 
sebaliknya jika tidak diketahui hakikatnya, tidak dapat 
melihat atau merabanya, maka ia ghaib dan menjadi 
objek iman. 

Iman kepada yang ghaib adalah tangga yang 
dilalui untuk meningkatkan diri dari tingkat 
“binatang” menuju tingkat “insan kamil”. Sesuatu 
yang tidak diketahui, tidak akan bisa dijangkau oleh 
panca  indranya. Sehingga, — manusia yang 
mendambakan sifat ini harus melalui tahapan-tahapan 
iman kepada yang ghaib. Agar bisa menuju ke tingkat 
kemanusiaan yang hakiki. 

Adapun cara-cara agar bisa mengimani yang 
ghaib adalah bermula dari ketidaktahuan akan sesuatu 
yang tidak diketahui olehnya. Semisal, contoh Nabi 
Ibrahim yang mencari hakikat Tuhan. Pencarian 
Tuhan yang dilakukan oleh beliau menjadi bukti 
bahwa beliau dari sifat ketidaktahuanya menjadi 
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ran untuk ingin tahu hakikat Tuhan yang 
alat alam dunia ini. Sehingga, benar pendapat 
memi se pakar yang mengatakan bahwa “Anda 
sah PEYA bukan karena Anda tahu, tetapi justru 
. Uu”. 
Ba Pa dari pada ciri-ciri agar bisa 
ngimani yang ghaib adalah seseorang harus 
ada wujud jauh lebih besar dan lebih luas 
Ha wilayah kecil dan terbatas yang dijangkau 
oleh indra atau alat-alat yang merupakan kepanjangan 
tangan dari indra. Hal ini dikemukakan oleh Sayyid 
Outub dalam bukunya Ff Dhilal al.9ur'an. Semisal, 
wujud Tuhan yang besar dan luas dari pada tempat 
yang terbatas baginya. Sehingga, benar sementara 
judul buku yang dikarang oleh M. Ourais Shihab, Dia 
di Mana-mana: Tangan Tuban di Balik Setiap 
Fenomena. Yang memiliki arti bahwa Tuhan tak 
memiliki tempat yang sifarnya terbatas dan kecil. 

Bisa disimpulkan bahwa Gaib adalah sesuatu 
yang tidak bisa dilihat, diraba ataupun diketahui 
hakikatnya. Kendati demikian, maka bisa kita tarik 
kesimpulan bahwa Tuhan kita adalah sesuatu yang 
ghaib karena tidak dapat dilihat, diraba apalagi 
diketahui hakikatnya. Namun, sebagai manusia kita 
harus percaya terhadap sesuatu yang gaib. Karena 
keimanan tertinggi itu ada jika kita mengimani sesuatu 
yang tidak kita ketahui. 

. Unsur-unsur ghaib adalah tidak bisa dilihat, 
dirabah, diketahui hakikatnya. Dan cara mengimani 
hal yang ghaib itu bermula dari ketidaktahuan dan 
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sadar akan wujud lebih luas dan lebih besar daripada 
wilayahnya. 

Kata bashir berasal dari kata bashara, yang arti 
harfiahnya adalah “melihat”. Abdurrahman as-Sa'di 
mengatakan: “Kata bashir berarti yang melihat segala 
sesuatu walaupun lembut dan kecil.” Maka, Ia melihat 
langkah semut kecil yang hitam di malam yang kelam 
di atas batu yang keras. Ia juga melihat apa yang di 
bawah tujuh bumi sebagaimana melihat apa yang di 
atas langit yang tujuh. Ia juga mendengar dan melihat 
siapa saja yang berhak mendapatkan balasan-Nya 
sesuai hikmah-Nya. Dan makna yang terakhir ini 
kembali kepada hikmah-Nya. 

Al-Bashir adalah salah satu Asma'ul Husna. Allah 
menyebut nama-Nya ini dalam beberapa ayat. Salah 
satunya surat al-Hujurat ayat 18 tersebut. 


Munasabah 
Ayat ini masih berhubungan dengan cerita 
sebelumnya pada ayat 17 tentang Bani Asad yang | 
datang kepada Rasulullah saw. bahwa kedatangan 
mereka di dalam Islam memiliki peranan besar dalam 
perkembangan agama ini. Maka pada ayat ini Allah 
menyangkal: “Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang ghaib di langit dan bumi.” 


Pandangan Mufasir 

Wahbah az-Zuhaili mengatakan dalam At-Tafsir 
alMunir: “Apakah kalian akan memerkan apa yang 
ada di hatimu terhadap Allah supaya Allah 
mengetahui apa yang kalian katakan: “Kami telah 
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Allah Maha Mengetahui, tak luput 
Dia Mengetahui apa yang ada di langit dan 
da mati, tumbuh-tumbuhan, hewan dan 
manusia. Bagaimana mungkin Allah tidak mengetahui 
hakikat yang engkau klaim sebagai iman? 

Fakhruddin ar-Razi menyebutkan beberapa hal 
terkait dengan ayat di atas, di ataranya: Iman memiliki 
dua kemuliaan, dilihat dati dua sisi. Pertama, dari sisi 
kemuliaan Allah, yaitu dengan memurnikan tauhid 
dan keyakinan kepada Allah. Sedangkan, yang kedua 
dilihat dari sisi mukmin, dengan mensucikan diri dari 
sifat-sifat tercela dan menghiasi diri dengan sifat-sifat 
mulia. Allah telah memberikan rezeki dengan 
keimanan kalian, mengutus nabi dan rasul dan 
menyelamatkan kalian dari siksa neraka, maka, tidak 
berguna kalian menyebutkan keimanan yang tidak 
disertai dengan hati. 


beriman?” 
sedikitpun. 
di bumi, beni 


Pandangan Penulis 

Kondisi generasi Islam dewasa ini diwarnai 
dengan dekadensi moral. Semua itu tidak terlepas dari 
keimanan yang kian memudar. Ditambah pengaruh 
budaya luar berwujud globalisasi. Globalisasi 
merupakan salah satu instrumen dalam merubah pola 
hidup suatu bangsa. Pola hidup yang dapat 
menyentuh segala aspek, baik sosial, budaya, maupun 
agama. 

Bercampurnya kita dengan arus globalisasi tidak 
Serta merta membuat kita menolak secara keseluruhan 
budaya baru. Sikap menutup diri malah akan 
membuat muslim kaku dan tidak berkembang seiring 


107 


Bam 


Bilik-bilik Tafsir Dalam Surah al-Hujurat 


perkembangan — dunia — modern, Menghadani 
kemerosotan akhlak harus disiasati dengan man, 
sebab awal terjadinya hal tersebut. Penjajahan trta - 
dan iman yang lemah menjadi faktor terjadinya 
dekadensi moral. Iman menjadi kata kunci seba 
mengatasi kemerosotan akhlak. Nabi saw, bersabda: 
“Tidak termasuk pezina seseorang yang berzina pada 
saat beriman, dan tidak termasuk peminum arak 
seseorang yang saat meminumnya dalam keadaan 
beriman, dan bukanlah pencuri seseorang yang pada 
saat mencuri beriman”. (HR. Bukhari dan Muslim). 

Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya iman itu 
dapat usang pada dirimu sebagaimana usangnya 
pakaian. Maka, dengan demikian, mohonlah kepada 
Allah agar Allah memperbaharui iman di dalam 
hatimu”. (HR. ath-Thabrani, al-Hakim dari Ibnu 
Amr). Dalam kaitannya dengan keadaan moral 
generasi Islam yang mengalami dekadensi, upaya 
revitalisasi iman menjadi suatu keniscayaan untuk 
segera dilakukan. 
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Al-9ur'an merupakan kalamullah yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw. berabad-abad silam. Kendatipun de- 

mikian pesan Al-@ur'an tidak kunjung selesai dibahas oleh 
pakar tafsir. 


Dahulu muncul buku-buku tafsir seperti Tafsir ath-Thabari 
yang ditulis Syaikh Mufassirin ath-Thabari, kemudian disusul 
buku Tafsir al-Manar yang ditulis Muhammad Rasyid Ridha, 
dan beberapa buku tafsir yang lain. Munculnya buku tafsir ini 
tidak lepas dari ketertarikan dan keprihatinan peminat studi 
Al-Gur'an di penjuru dunia. 


Kini lahir tafsir tematik surah al-Hujurat yang ditulis peminat 
studi Al-Gur'an dari kampus IAIN Samarinda. Di dalamnya 
terhidang aneka pembahasan meliputi Kajian Makna, 
Munasabah, Asbabun Nuzul, Pandangan Mufasir, bahkan 
Pandangan Penulis. Buku ini bagus dibaca oleh peminat studi 
Al-Our'an. Kajiannya yang cukup sederhana dan up to date. 


Selamat membaca! 
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